Dalam sebuah ketiadaan ada banyak hal yang tidak di 
mengerti beberapa orang. Tentang dia yang mencintaimu dan 
rela melakukan apapun untuk bisa membuatmu bahagia. 
Tentang dia yang kau puja dan memujamu, dimana kau lebih 
memilih diam karena tidak ingin menyakiti sahabatmu yang 
juga mencintainya. Harusnya kau mengerti itu semua. Pilihan 
salah yang selalu mereka lakukan adalah karena mereka tidak 
ingin menyesal di kemudian harinya. Ini hanya tentang apa 
resiko yang kau dapatkan dengan memilih pilihan yang salah. 
Ini tentang cinta yang di korbankan demi sebuah keegoisan. 


Calya Tepesh adalah salah satu manusia yang egois itu. Dia 
datang menawarkan sebuah perasaan pada seorang pria yang 
tidak sepatutnya mendapatkan tawaran itu. Calya hanya 
terlalu terbuai dengan perasaan itu hingga ia tidak sadar apa 
yang menantinya di depan sana jika ia masih tetap harus 
melanjutkan apa yang telah di mulainya. Bukan celakanya 
yang ia takutkan tapi apa yang akan menimpa cintanya yang 
membuat Calya tidak bisa melanjutkan apapun yang tengah ia 
inginkan. Hasrat untuk memilikinya begitu besar tapi ada 
jurang yang tidak bisa ia lampui walau ia ingin. 


Mata emasnya menatap air bathub yang sudah penuh. 
Bibirnya terkatup rapat dengan beberapa tetes keringat 
karena mimpi buruknya yang kembali menghampirinya tanpa 
belas kasih. la telah menanggalkan gaun tidur tipisnya. 
Membiarkan kain itu jatuh keatas lantai yang sudah basah, 
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merasakan dingin di kakinya juga tubuhnya yang telah masuk 
ke dalam bathub. la merendam tubuhnya sampai yang tersisa 
hanya kepalanya. Menatap dinding putih di depannya dengan 
pandangan kosong, mata emasnya tampak sayu juga penuh 
dengan kepedihan. Sebuah ingatan kembali datang ke 
kepalanya. Menyerangnya hingga gadis itu hanya bisa 
menggenggam tangannya sebagai bentuk atas apa yang tidak 
bisa ia lawan. 


Calya menenggelamkan seluruh kepalanya dengan nafas yang 
telah ia tarik dalam. Membiarkan seluruh dinginnya air 
mendinginkan bara yang ada di kepalanya. 


Ketenangan itu menghanyutkannya. Membiarkan seluruh 
sarafnya meraih ketenangan itu dengan egois. Apalagi saat 
satu ide meluncur di kepalanya, apakah ia akan mengambil 
pikiran gila itu di kepalanya»dan ia memutuskan berdiam diri 
di dalam air walau nafasnya telah habis terambil. Dia akan 
mengakhiri deritanya. Sebuah kepedihan akan luka menganga 
yang sampai saat ini belum bisa ia obati. 


“Jangan meninggalkan ibu.” suara ibunya yang masuk ke 
dalam kepalanya membuatnya langsung bangun dengan 
gerakan cepat dan membuat banyak air tumpah keatas lantai. 
Suara batuknya terdengar kasar dan mengerikan. Matanya 
menatap nyalang ke arah kamar mandi sepi itu. Apa yang telah 
ia lakukan? Hampir saja ia mengecewakan ibunya sendiri. Dia 
tidak boleh bertindak bodoh. Dia harus hidup untuk ibunya 
sendiri 


Calya langsung bangun dari bathub dan bertelanjang menuju 
kamarnya. Membiarkan tetesan air membasahi lantainya 
dengan suara senyap kakinya. Gadis itu tampak bingung saat 
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melihat kamarnya yang gelap gulita. Bukankah dia 
menyalakan lampunya tadi? Tapi kenapa sekarang tampak 
gelap. Apakah mati lampu? Tapi kamar mandinya menyala. 


Gadis itu belum sempat banyak berpikir saat bahu 
telanjangnya merasakan benda dingin yang sudah tertempel 
disana, menilik dari rasanya Calya tahu kalau benda itu 
pastinya sebuah pistol. Calya menutup matanya dengan lelah. 
Siapa lagi yang harus dia bunuh kali ini hanya karena 
mengganggu acara bersedihnya? Dia sudah lelah, benar-benar 
lelah. Bukankah satu tahun sudah cukup baginya untuk 
menangisi kematian kekasihnya yang telah ia bunuh dengan 
tangannya sendiri? 


Gadis itu pasrah. Dia mengangkat tangan tanpa diminta, 
langsung berlutut tanpa diminta pula. Jika ia tidak bisa 
membunuh dirinya sendiri karenajanjinya pada sang ibu maka 
ia bisa memakai tangan orang lain untuk melakukannya. 
Percuma saja ia hidup kalau raganya tidak ada di tubuhnya. 
Bukankah dia lebih baik mati saja? 


Calya menutup matanya. Maka akhiri saja. 
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Mata kuningnya menatap dengan seksama. Satu senyuman 
lolos dari bibirnya yang penuh. Tampak menyukai apa yang 
sedang dilihatnya sekarang. Terbukti dari minumannya yang 
telah tandas hingga ia tidak sadar akan hal itu. Tapi mata 
bodoh pastinya tertipu oleh tawa dan tingkah normalnya 
karena nyatanya ia tidak seperti apa yang terlihat. Dia adalah 
Christian Salazar. Selalu ada maksud dibalik semua sikapnya, 
tidak ada yang bisa menebaknya. Dia adalah pedang bermata 
ganda, kau bisa memohon kematian padanya tapi hanya dia 
yang bisa memutuskan kematian seperti apa yang akan dia 
berikan. Dia adalah malaikatpencabut nyawa yang banyak di 
bicarakan, malaikat pencabut nyawa yang begitu tampan 
dengan segala pesona yang di milikinya. Dia memikat seperti 
lilin memikat ngengat untuk mendekat. 


Salazar bangun dari duduk panjangnya setelah cukup lama 
diam disana dengan tiga gelas besar bir yang telah ia 
tandaskan. Merapikan pakaian kasualnya pria itu menyeruak 
kerumunan untuk datang menemui seseorang yang sejak tadi 
terus bermain mata dengannya. Meraih pinggang wanita itu, 
Salazar dengan sengaja menarik wanita itu agar menabrak 
tubuhnya. Membiarkan suara sensual wanita itu berada di 
telinganya. 


Di tengah kerumunan itu mereka bermesraan, saling 
menggesek satu sama lain seolah mereka adalah pasangan 
normal yang sedang kasmaran. Mereka seperti dua kutub 
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magnet yang saling tarik menarik. Dengan beringas Salazar 
meraih leher wanita itu dan mendaratkan hisapan dalam 
disana. Membiarkan tangan lentik itu menjamah 
keperkasaanya hingga membuat Salazar kecil mulai berontak 
dan mengeras. Wanita itu menyeringai senang, yang di balas 
oleh Salazar dengan seringai keji. 


Satu kali sentakan dan leher wanita itu telah patah. Membuat 
si wanita yang tidak sadar akan malaikat maut yang telah 
merenggut nyawanya itu hanya bisa menatap pria itu dengan 
mata melotot tidak percaya. Salazar tampak mengulas 
senyum dengan kejam dan menjatuhkan wanita itu keatas 
lantai dansa, membiarkan tubuhnya di injak-injak oleh kaki 
orang-orang yang telah mabuk berat. 


Salazar berbalik dan pergi meninggalkan kerumuan, keluar 
dari bar pria itu menghampiri satu mobil merah metalik 
mewah miliknya. Memasuki mobil pria itu langsung membuka 
semua pakaiannya dan menggantikan dengan kemeja hitam 
khasnya. 


Layar kecil di mobilnya menyala. Wajah rekannya ada disana 
dengan senyum cerah yang dibalas kemasaman dari Salazar. 
Wanita itu tampak tahu kalau Salazar sudah pasti telah selesai 
dengan tugasnya, selalu tepat waktu. Tidak kurang dan lebih. 


“Bayarannya sudah di transfer, sayang.” Ucap si wanita dengan 
senyum yang selalu cerah seolah ia adalah matahari terbit. 


“Aku pergi.” 


“Tunggu dulu, kita belum selesai.” 


Enniyy | 5 


Salazar yang sudah akan mematikan sambungan langsung 
terhenti. Mata kuningnya menatap tajam. “Kau ambil 
pekerjaan lagi tanpa menanyakan padaku?” Nada kemarahan 
tampak kental disana. 


“Kau akan menyukainya.” Ucap wanita itu percaya diri dengan 
apa yang di ambilnya tanpa memberitahukan Salazar. 


Salazar berdecak tidak suka. “Apa kau mau aku menjadikanmu 
sebagai sasaranku selanjutnya?” 


Bukannya takut wanita itu malah tertawa bahagia. Bukan 
karena wanita itu ragu dengan ucapan Salazar, karena 
anacaman Salazar tidak pernah menajdi sebuah candaan, 
sekali pria itu menetapkan target maka kau patut waspada. 
Tapi wanita itu hanya terlalu percaya diri kalau apa yang akan 
dia katakan akan membuat Salazar senang. “Jadikan wanita itu 
sebagai tergetmu dulu, jika kau bisa membunuhnya maka aku 
akan dengan senang hati akan menjadi sasaranmu 
selanjutnya.” 


Salazar menyeringai. “Kau menantangku?” 
“Tantangan terbuka untukmu, Christian.” 


Seringai itu tampak lebih kejam dari sebelumnya, siapapun 
yang melihatnya pasti akan ketakutan sebab malaikat itu telah 
menjadi iblis. “Aku akan membunuh wanita itu dan setelahnya 
adalah kamu.” 


Wanita di seberang sana tampak puas. Dengan cepat sebuah 
email ia kirimkan tentang wanita yang harus di lenyapkan pria 
itu. 
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Salazar membuka kotak emailnya. Membaca satu-persatu 
tentang wanita yang akan menjadi sasarannya. saat matanya 
menelusuri ke bawah, matanya dengan cepat melihat nama 
yang langsung membuat jantungnya berdegup. Untuk 
pertama kalinya Salazar benci dengan pekerjaannya. 


“Kurasa dia lebih cocok di sebut gadis karena umurnya baru 
dua puluh tahun. Dia adalah anak bungsu Crispin 
Tepesh.”Suara wanita di seberang sana membuat salazar 
mengerjap dam ia baru sadar kalau sejak tadi ia sempat 
terbungkam. “Dia ada di Karibia sekarang, sendirian bahkan 
tanpa pengawalan. Kau bisa langsung membunuhnya malam 
ini. Aku menunggu.” Ada nada ejekan yang diberikan wanita 
itu dibalik suara biasanya. 


Salazar mengepalkan :tangannya dengan kuat. Menatap 
kedepan dengan mata di penuhi dendam yang membara. 
Keluarga Tepesh adalah musuhnya, sejak Casvian Tepesh 
menghancurkan hidupnya Salazar telah menetapkan kalau 
mereka semua menjadi musuhnya. Kali ini apa yang dia cita- 
citakan ada didepan matanya dan dia tidak akan mungkin 
menyia-nyiakan semuanya. Tapi Salazar tidak kuasa menahan 
rasa penasarannya hingga ia tidak bisa mencegah mulutnya 
untuk bertanya. “Kenapa dia harus dibunuh?” 


Wanita itu berdecak dengan bahagia. “Untuk pertama kalinya 
seorang Christian Salazar bertanya tentang korbannya.” Suara 
tepuk tangan terdengar. 

“Katakan saja, Anita. Jangan menguji kesabaranku sekarang.” 
Salazar mengetatkan gerahamnya. 


“Dia membunuh putra tunggal keluarga, Radek.” 
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“Apa?” Nada tidak percaya terdengar kental di suara Salazar. 


“Ya. Christian.” Ada senyum di bibir Anita. “Keluarga itu 
memang gila. Mereka bermain-main dengan seorang yang 
sangat berbahaya.” 


“Radek tidak membunuh sendiri pembunuh putranya?” 


Anita terdengar menghela nafas. “Ada banyak pertimbangan 
kalau Radek bergerak sendiri. Sepertinya Crispin 
memperhitungkan banyak hal hingga membuat putrinya 
aman dari sentuhan Radek. Kau tahu sendiri betapa hebatnya 
keluarga itu membuat musuhnya tidak berkutik.” 


Salazar mendengus. “Radek malah terdengar seperti 
pengecut.” 


“Aku juga berpikir sama. Tapi pria tua dengan kegilaan harta 
pastinya tidak akan pernah mau kehilangan segalanya hanya 
demi seorang putra yang ia dapatkan dari pernikahan sah saat 
dia sendiri memiliki begitu banyak putra haram diluar sana.” 


“Maka aku akan segera memburumu, Anita. Pistolku sudah 
tidak tahan ingin menghabisi gadis yang tengah bernasib sial 
itu.” 


“Jangan sombong dulu, Christian. Jangan sampai kau 
terperangkap oleh kecantikannya. Yang aku dengar dia hampir 
membuat seluruh pria di California jatuh cinta padanya 


Lagi-lagi dengusan terdengar dari mulut Christian. “Aku tidak 
pernah memakai hati dalam tugas, Anita jadi jangan memulai.” 
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Anita terbahak. “Aku hanya mengingatkan. Jangan pernah 
menatap matanya.” Tanpa menunggu jawaban dari Salaazar, 
Anita langsung mematikan sambungan. Membuat Salazar 
hanya bisa mengumpat sendiri dengan olokan yang diberikan 
Anita padanya. 


Dengan cepat Salazar melajukan moblnya ke Karibia. Dimana 


alamat gadis itu tertera. Dia akan menuntaskan semuanya 
dengan cepat. 
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C 


Benda itu terasa lebih dingin dari biasanya. Bukan pertama 
kali ini saja seseorang menodong ia dengan senjata 
mematikan yang banyak di miliki penjahat dunia tersebut tapi 
baru kali ini Calya merasa siap dengan timah panas yang 
pastinya akan langsung mengakhiri penderitaannya itu. 
Bukannya meendengar desingan peluru, Calya malah 
merasakan cahaya terang yang hampir membuatnya 
kewalahan untu menutup matanya. Dengan segera gadis itu 
bangun dari tempatnya karena tahu siapapun yang sudah 
menodong la dengan senjata pastinya sedang berjarak cukup 
jauh darinya hingga sosok itu bisa menyalakan lampu 
kamarnya tapi kalau dugaanya meleset berarti dia tidak 
sendiri. 


Dugaannya tepat. Satu sosok tengah berdiri di hadapannya 
tampak tenang hingga terkesan dingin. Calya memperhatikan 
sosok itu dengan seksama dan tidak menemukan namanya 
berada di urutan ingatannya bahkan ia tidak pernah memiliki 
permusuhan dengan pria yang tampaknya tidak bisa 
dikatakan biasa itu. 


“Siapa kau?” Calya langsung saja melontarkan pertanyaan. 
Pria asing itu bersedekap. Senjata tidak ada di tangannya, 


sepertinya ia sudah menyembunyikan senjata itu. “Kau 
penggoda yang sempurna.” Bukannya menjawab 
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pertanyaannya sosok itu malah berkomentar tentang sesuatu 
yang tidak di mengerti Calya. 


Calya menyipit mulai tahu kemna mata itu menatap. Lalu 
Calya menunduk dan dalam hati ia langsung mengumpat kasar. 
Di bertelanjang bulat di depan pria asing. Tentu saja Calya 
merasa sangat malu tapi dengan cepat ia berhasil menguasai 
dirinya. Tangannya telah meraih ujung selimut dan 
melingkarkannya di seputaran tubuhnya. “Kau ingin 
membunuhku.” Calya tahu kalau dia tidak perlu bertanya. 
Jelas semuanya mengarah kesana, hanya jeda dari pria itu saja 
yang patut di pertanyakan. 


“Tadinya.” Jawab pria itu santai. Bahkan bukan hanya kata- 
katanya saja yang santai melainkan bahasa tubuhnya juga 
mengatakan demikian, terbukti dari mudahnya dia 
menghampiri Calya dan duduk dipinggir ranjang gadis itu. 
“Tapi sepertinya aku harus menunda niatku.” Tambahnya 
dengan kaki yang di silangkan. 


Calya dengan dramatis memiringkan kepalanya. “Dan apa 
yang membuatmu berubah pikiran?” 


Pria itu mencebik. “Aku tidak suka membunuh orang yang 
dengan sukarela untuk mati.” 


Calya tampak menatap dengan kesal. Apakah memang takdir 
tidak memnginginkan ia mati? Lihat saja, bahkan malaikat 
mautnya saja tidak mau membunuhnya hanya karena ia ingin 
mati. Sungguh alasan yang terlalu. “Lalu apa yang akan kau 
lakukan sekarang jika kau tidak akan membunuhku?” 
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Pria itu mengangat bahunya. “Aku akan menunggu waktu 
yang tepat.” 


Calya memutar bola matanya jengah. “Aku akan memakai 
pakaianku. Bilang saja padaku kapan kau bisa 
melakukannya.” Gadis itu berlalu pergi tanpa menatap lagi ke 
belakang. Dia berjalan menuju walk in closet. 


K k k 


Calya kembali menemui pria itu dengan pakaian tidurnya yang 
terlihat ketinggalan zaman. Apalagi dengan gambar boneka di 
pakaian itu membuat Claya tampak kekanakan. Priia itu 
menatapnya dengan seksama, bahkan lebih teliti dari yang 
seharusnya. 


“Kau tampak menggemaskan.” Entahiitu pujian atau apa. Yang 
pasti Calya merasa aneh dengan dirinya. Tapi bukan Calya 
namanya jika ia bisa dengan mudah mnengeluarkan 
perasaannya. 


“Jadi siapa namamu?” Calya naik keatas ranjangnya, agak jauh 
dari tempat duduk pria itu. Membuat ia bisa dengan leluasa 
masuk ke balik selimutnya yang hangat. 


“Salazar.” 


Calya tertegun. Tampak sesaat kehilangan kendali atas 
orientasinya sendiri. Tentu saja ia mengenal nama itu. Para 
penjahat atas juga mengenal nama itu. Salazar? Sang dewa 
kematian. Pantas saja sejak tadi pria itu tampak sangat santai 
karena sudah pasti pria itu akan bisa membunhnya dengan 
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mudah walau ia tidak ingin. Calya menghembuskan nafasnya, 
tidak ingin terlihat gusar. “Aku pernah mendengarmu.” 


Salazar menyeringai. “Aku tidak heran. Namaku sepertinya 
sudah sampai di Amerika. Padahal aku lebih suka berkutat di 
Eropa.” 


“Kau dikenal dengan sebutan dewa kematian.” 
“Mereka terlalu melebih-lebihkan.” 


Calya berdecih. “Tapi malah terlihat seperti kau yang 
mengurang-ngurangkan.” Ejek gadis itu. 


Salazar tertawa, terdengar mengerikan dari pada merdu. “Kau 
benar-benar menghiburku.” 


Calya memutar bola matanya. “Jadi berapa bayaran untuk 
nyawaku?” Calya menghembuskan nafas. “Setidaknya aku 
harus tahu berapa harga kematianku.” Tambahnya. 


“Harga yang tidak bisa di bayangkan oleh kepalamu sendiri. 
Sepertinya kau telah membuat seseorang sangat kesal. 
Dengan tubuh kecil itu aku heran kau bisa dengan mudah 
membuat pria tua seperti Radek mengincar nyawamu.” 


Salazar bahkan memberitahu padanya siapa yang 
menyuruhnya. Pastinya karena pria itu tahu, cepat atau 
lambat Calya akan dibunuhnya. “Aku membunuh putranya. 
Tentu saja ia kesal.” Jujur Calya kembali mengingat bagaimana 
mobil itu meledak di depan matanya sendirinya. 
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“Pastinya kau sangat hebat dalam menahlukkan semua pria 
hingga putra Radek sendiri rela mati di tanganmu.” Pujian itu 
terdengar seperti sinidiran. Entah apa yang di sindir pria itu 
dalam diri seorang Calya. 


“Dia memang pantas menerima kematian itu.” Setidaknya 
hanya itu yang bisa aku lakukan untuknya. 


Salazar tampak mengangguk dengan info yang di dapatnya. 


“Aku harus tidur. Bisakah kau membunuhku saat sudah 
terlelap nanti? Karena rasanya akan lebih nyaman mati dalam 
keadaan tidak sadar.” 


“Keluargamu tahu kau ingin bunuh diri?” Partanyaan Salazar 
membuat Calya urung menjatuhkan kepalanya keatas bantal. 


Pikiran gadis itu berkelana ke tempat ibunya. Dimana airmata 
wanita itu menjadi satu-satinya hal yang selalu menjadi 
tombol kewarasannya. “Tidak. Jika mereka tahu, pastinya aku 
tidak akan di biarkan sendiri berada di tempat ini.” 


“Cukup masuk akal.” 


Tanpa diduga Calya, Salazar malah ikut bergabung dengan 
diatas ranjang. Dengan santai pria itu membuka sepatu 
kulitnya dan juga jaket hitam yang dia kenakan. 
Memperlihatkan kaos putih ketat di balik jaket itu. “Apa yang 
kau lakukan?” Calya sudah memposisikan dirinya di tempat 
yang lumayan jauh dari jangkuan pria itu. 
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Salazar tampak terhibur dengan keterkejutan Calya. “Aku 
hanya mencoba mengakhiri semuanya dengan tenang. Aku 
sering menemani korbanku tidur untuk membuatnya tenang.” 


“Benarkah?” 


Salazar mengaangguk khidmat. Tidak ada lelucon dimata emas 
itu. 


Dengan keraguan yang tampak kentara akhirnya Calya 
berbaring. Menatap Salazar dengan mata waspada gadis itu 
mulai membalut tubuhnya dengan selimut tebal yang 
membuat tubuh dingin itu akhirnya menghangat. Matanya 
terus menatap Salazar yang telah ikut masuk ke dalam selimut 
dan juga menatapnya. Harusnya Calya waspada, itu yang 
harusnya dilakukannya tapi tampaknya kelelahan fisik juga 
batinnya membuat kewaspadaannya mengendur hingga yang 
tersisa hanya dengkuran halus dari bibir mungilnya yang 
terlihat sedikit terbuka. 


Yang terakhir di ingat gadis itu adalah sebuah pelukan hangat 


yang begitu membuat tubuhnya nyaman hinggaa aalam 
mimpi mendekapnya dengan lebih erat. 
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Matanya menatap dengan sebuah senyuman yang entah 
kenapa bisa terbit dari bibirnya. Satu jam yang lalu ia begitu 
yakin bisa membunuh salah satu keturunan Tepesh ini tapi 
sekarang tampaknya tidak sama sekali. Karena bukannya 
menjadi malaikat maut untuk gadis itu, Salazar malah menjadi 
malaikat penjaga seperti tangannya yang ia biarkan untuk di 
genggaman oleh tangan mungil yanga tampak begitu rapuh 
tersebut. Apalagi dengan dengkuran halus yang di dengarnya, 
entah bagaimana Salazar begitu menyukai dengkuran halus 
dari pahatan bibir yang begitu sempurna. 


“Kau begitu lelah rupanya.” Salazar bergumam. Entah 
dorongan darimana pria itu dengan pelan menarik gadis itu 
masuk ke dalam pelukannya, membiarkan kehangatan 
tubuhnya melingkupi tubuh mungilnya. 


Salazar tidaak pernah sedekat ini dengan korbannya dan ini 
terasa begitu salah tapi Salazar tidak bisa mengaabaikan 
perasannya sendiri. Entah dengan cara apa gadis itu mampu 
membuatnya tertarik. Apalagi dengan tubuh telanjang yang 
tampak sempurna. Lalu pakaian tidurnya yang tertutup malah 
membuatnya semakin menggila saja. Salazar tidak pernah 
merasakan hal segila ini sebelumnya. Ini adalah pertama kali 
untuknya. 


Sampai pagi menjelang perasaan itu tidak juga hilang dari 
dirinya. Membuat ia dengan frustasi bangun dari sisi gadis itu 
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dan mulai melangkah dengan uring-uringan. Menatap sang 
gadis dengan mata tajam penuh kesal. Harusnya dia langsung 
saja menembak gadis itu di tempat, bukannya malah tergoda 
dengan aromanya dan malah berakhir tergoda dengan wajah 
indahnya yang berakhir pada perasaan gila yang dimilikinya 
sekarang. Benar-benar tidak waras dirinya. 


Salazar berbalik pergi. Bukan untuk meninggalkan gadis itu 
tentu saja tapi untuk menenangkan perasaannya yang 
menggila. Perasaan yang membuatnya ingin sekali lagi 
memeluk tubuh itu dan menghirup aromanya dengan rakus. 
Aroma vanila itu seperti sebuah candu untuknya, candu yang 
menggilakan hingga bahkan membuat Salazar tidak habis pikir 
jadinya. 


Pria itu berakhir di dapur sang gadis. Dapur mungil yang 
tampak bersih dengan segala macam peralatan atau bahkan 
makanan. Yang ada hanya mie instan dan juga beberapa kopi 
berbungkus. Salazar tampk miris melihatnya, gadis itu tidak 
merawat dirinya dengan benar rupanya. 


Salazar mengambil satu bungkus kopi dan menuangkannya di 
mug coklat. Menyeduh kopi itu dan mulai menghirup 
aromanya yang bisa membuat Salazar lebih rileks dari 
sebelumnya. Tidak ada lagi ketegangan. Walau perasaanya 
tidak akan mudah di enyahkan, apalagi saat aroma vanila tiba- 
tiba tercium olehnya. Membuat Salazar ingin memaki saja. 
Apa gadis itu harus datang sekarang? Ini bukanlah waktu yang 
tepat karena Salazar tidak akan bisa menahan dirinya untuk 
melumat habis gadis itu. 

“Maaf, aku tidak memiliki makanan yang layak.” Suara serak 
gadis itu membuat Salazar menelan ludahnya dengan susah 
payah. “Kita bisa memesan kalau kau lapar.” Usul gadis itu lagi. 
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“Apa kau selalu seramah ini dengan orang yang akan 
membunuhmu?” Salazar bertanya dengan tubuh yang sudah 
berbalik dan iya menyesal telah melakukannya. Tampang 
bangun tidur gadis itu lebih menggoda dari biasanya. 
Membuat Salazar menelan salivanya dengan susah payah. 


Calya tersenyum ramah. “Aku biasanya meledakkan siapapun 
yang mengancam nyawaku.”jujur gadis itu. 


“Kau bercanda.” 


“Aku tahu reputasimu, Christian.” Bisakah ia tidak menyebut 
nama depannya? Salazar terganggu mendengarnya. “Kau 
adalah pembunuh handal. Sepupuku sering menyebutkan 
tentang aksimu, apalagi saat kau dengan mudahnya 
membasmi kawanan Yakuza:seorang diri. Tapi kau rupanya 
tidak pernah menyelidiki calon korbanmu.” Nada gadis itu 
terdengar meremahkan. 


“Kau tampaknya hendak memancing kemarahanku agar lebih 
cepat membunuhmu.” 


Tebakan Salazar membuat Calya tertawa dengan keras. 
Sangat keras hingga membuat Salazar sakit telinga karena 
menyukainya. “Apa kau selalu sepintar itu?” 


Salazar tampak mencibir dengan pertanyaan Calya. “Tapi 


sepertinya aku mulai menyukaimu hingga tidak memiliki niat 
untuk membunuhmu. Dalam waktu yang dekat tentu saja.” 
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Calya tampak kecewa tapi gadis itu tidak menunjukkan walau 
Salazar terlihat menduga. “Apa Radek memberikan waktu 
yang cukup lama untuk nyawaku?” 


Salazar menyeruput kopinya dan duduk dengan santai di meja 
dapur gadis itu. Memperhatikan bagaimana Calya 
menatapnya dengan seksama, seolah jawaban yang akan ia 
berikan sangat berarti untuknya. “Secepatnya.” 


Calya mengangguk. “Jika kau tidak melakukannya dengan 
cepat pasti si tua itu akan mengirim orang lain untuk 
melakukannya.” 


“Kau sepertinya cukup mengenali musuhmu.” 
“Tidak dengan baik. Tapi Radek mudah terbaca.” 


“Jadi sekarang apa kau akan berdiam diri sampai Radek 
mengirim orang lain untuk membunuhmu?” 


Calya menyeringai. “Aku berubah pikiran.” 


Salazar menatap dengan bingung. Melihat perubahan di 
wajah gadis itu, lalu saat Calya melempar sesuatu padanya ia 
hanya bisa terdiam. Detik berikutnya pria itu baru sadar apa 
yang ada didalam genggamannya. Apalagi saat gadis itu 
dengan secepat kilat kabur dari pandangannya. Brengsek. 


kk k 


Dengan cepat Calya menuruni tangga apartemen kecil yang ia 
tempati. Headseat yang ada di telinganya telah terhubung 
dengan seseorang. “Radek menginginkan kematianku.” 
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Suaranya tenang. Memberitahu orang di seberang sana yang 
tidak lain adalah ayahnya sendiri. 


“Apa? Ayah kira dia tidak akan berani bergerak.” Suara 
ayahnya terdengar kesal. 


“Si brengsek itu tidak tanggung-tanggung menyewa seoarang 
Salazar. Ayah bisa bayangkan bagaimana liciknya dia.” Mata 
Calya waspada. Menatap sekeliling dan menyebrangi jalan 
menuju suv putih miliknya yang sengaja ia parkir di seberang 
jalan. 


“Kau harus ke bandara secepatnya. Ayah akan mengirim Liam 
untuk menjemputmu.” 


Calya tidak mengatakan apapun lagi. Gadis itu membuang 
headsetnya ke jok samping. Dengan cepat di lajukannya mobil 
meninggalkan kawasan apartemen kumuh yang dia tempati. 
Matanya masih bisa menemukan Salazar yang berlari keluar 
mencarinya, dengan tampang yang penuh jelaga pria itu 
masih tampak mempesona dengan sorot matanya yang tajam. 
Entah kenapa Calya merasa lega karena pria itu tidak kenapa- 
kenapa. Tapi sepertinya mulai sekarang Salazar akan 
berambisi menghabisinya. Harusnya ia lakukan itu sejak awal 
ia datang padanya. 


Calya meninggalkan Salazar yang entah dengan cara apa bisa 
mengenali dirinya. Pria itu berlari ke arahnya yang membuat 
Calya langsung melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh. 
Meninggalkan Salazar dengan tatapan membara dari mata 
pria itu. 
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Mobilnya membelah jalanan sepi di karibia. Menatap ke 
belakang dengan mobil merah metalik yang tampak mengejar 
dengan membabi-buta, membuat Calya tahu siapa yang ada 
di balik kemudi mobil itu. Calya mempercepat laju mobilnya 
dengan perasaan was-was, seperti yang dia katakan Salazar 
adalah pembunuh yang paling berbahaya bahkan untuk Calya 
sendiri jadi patut gadis itu merasa takut sekarang. Kematian 
awalnya tidak menakuti dirinya tapi sekarang tidak lagi seperti 
itu, semua karena mimpinya tadi malam. 


Untuk pertama kalinya Calya merasa nyenyak dalam tidurnya 
dan untuk pertama kalinya pria yang ia cintai, yang ia bunuh 
dengan tangannya sendiri datang padanya dan mengatakan 
telah memaafkan dia. Jadi Calya merasa ia telah mendapatkan 
kesempatan kedua dengan hidupnya. Saat gadis itu sadar 
kalau Salazar ada bersamanya, ia tidak memiliki pilihan lain 
selain lari darinya. Siapa: yang mau bersama seorang 
pembunuh yang tidak di ketahui kapan ia berniat menghabisi 
nyawamu. 


Suara benturan yang teramat keras mengakibatkan mobil 
Calya oleng dan dengan cepat ia membanting setir kemudinya 
lalu tanpa sengaja bagian depan mobil itu menabrak 
pepohonan hingga berakhir menyebabkan gadis itu 
membentur bagian kaca mobil dan kepalanya terasa sangat 
sakit. “Sial.” ia mengumpat kesal. Di sandarkannya kepalanya 
dengan pelipis berdenyut. Tangannya telah melepaskan sabuk 
pengamannya. 


Beberapa saat kemudian Calya mendengar pintu mobilnya 
yang sudah di buka. Membuat gadis itu tahu kalau ajalnya 
telah ada didepan matanya. Sebuah tangan meraih lengannya 
dan menarik ia keluar dengan paksa, Calya menurut. 
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la di seret kasar, membuat langkahnya tersaruk-saruk tapi 
sepertinya si penyeret itu tidak peduli sama sekali. Ia telah di 
masukkan kembali ke dalam mobil dengan aroma yang sama 
dengan aroma sang pemiliknya. Calya tetap menutup 
matanya, tidak peduli dengan apa yang akan dilakukan pria itu 
padanya. 


Salazar menghentikan mobilnya didalam padang ilalang yang 
sangat luas. Menatap gadis itu yang sejak tadi tidak 
menatapnya, malah sibuk menatap kedepan sana dan dengan 
tatapan datarnya yang Salazar tahu adalah sebuah penipuan. 
Gadis di depannya begitu pandai menipu orang lain bahkan 
Salazar juga percaya padanya. Betapa bodohnya ia karena 
percaya pada keturunan: Tepesh.. Bukankah mereka semua 
licik adanya? 


Tapi saat matanya menemukan bercak merah di pelipis gadis 
itu, Salazar tidak kuasa menahan diri untuk memaki dirinya 
karena rasa ibanya yang tiba-tiba muncul. Sebenarnya bukan 
rasa iba, tapi lebih dari itu dan itu semakin membuat salazar 
kesal. 


Tangannya mencari obat merah di dashbor mobil. Salazar 
meraih kepala gadis itu yang membuat Calya langsung 
terperanjat mengira Salazar mungkin akan melakukan sesuatu 
padanya tapi saat matanya bisa menangkap apa yang akan di 
lakukan pria itu Calya kembali ke posisi tenangnya. 


“Kau tidak ingin mengatakan sesuatu?” Tanya Salazar 
membuka suara tahu gadis itu tidak akan pernah bersuara. 
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Tangan Salazar sudah mulai mengoles obat di kulit Calya yang 
terluka. 


“Lepaskan aku.” 
Salazar berdecak. “Bukan kalimat yang ingin aku dengar.” 


“Lalu apa yang kau harapkan akan aku katakan?” Suara Calya 
kesal. 


Gadis yang keras kepala. “Mungkin sebuah permintaan maaf 
karena kau hampir membunuhku dengan bom itu.” 


Tiba-tiba Calya menarik diri dari sentuhan pria itu. “Pikirmu 
menabrakkan mobilmu ke mobilku tidak akan membunuhku.” 


Salazar tampaknya menemukan pasangan yang pas untuknya, 
gadis keras kepala yang ada di depannya akan sangat cocok 
berdebat dengannya dan mereka tidak akan pernah bisa 
menang melawan satu sama lain karena terakhir Salazar 
mengetes kekerasannya, salah satu orangnya mati di 
tangannya. 


“Baiklah, aku minta maaf atas apa yang aku lakukan. Sekrang 
giliranmu.” 


Calya menatap lewat ekor matanya. “Aku tidak membutuhkan 
maafmu dan juga aku tidak akan meminta maaf untuk apa 


yang aku lakukan.” 


Lagi-lagi Salazar harus menahan amarahnya untuk tidak 
meledakkan kepala cantik gadis itu. Saat otaknya tiba-tiba 
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merangkai balasan yang tepat untuk sosok yang tidak bisa 
dibunuhnya, Salazar bersorak didalam hatinya. 


“Apa yang kau lakukan?” 


Calya waspada saat Salazar mendekat padanya, mencoba 
membentengi dirinya dari pria itu tapi hal yang tidak di 
duganya terjadi saat Salazar dengan mudah meraih belakang 
lehernya dan mendaratkan bibirnya di atas bibir Calya. Bibir 
itu melumat bibir Calya yang sempat terbuka. Mata Calya 
melebar saat dirasanya lidah Salazar menjelajah langit-langit 
mulutnya dengan kurang ajar. Dorongan Calya tidak berarti 
apa-apa untuk Salazar karena sepertinya pria itu telah di 
rasuki setan hingga bibir Calya di anggapnya permen melihat 
dari caranya menghisap bibir Calya. 


Tangan Calya terus berusaha: mendorong dengan sia-sia. 
Rupanya Salazar bukan orang yang akan berhenti di tengah 
jalaan, sekali pria itu memutuskan maka ia akan mendapatkan 
apa yang dia inginkan. Kecuali saat ia memutuskan menghabisi 
nyawa Calya, pria itu untuk pertama kalinya melakukan hal di 
luar kendalinya, yaitu tergoda pada buruannya. 
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Salazar melepaskan bibir yang telah membengkak itu, bukan 
karena ia merasa telah puas karena nyatanya Salazar merasa 
yakin bisa mencium gadis itu seharian penuh tapi dia 
melepaskan karena suara gadis itu yang telah megap-megap. 
Tentu saja karena Calya mendapatkan serangan yang tiba-tiba 
hingga tidak bisa mengatur nafasnya sendiri, apalagi gadis itu 
lebih banyak melawan daripada menikmatinya. Pastinya ia 
akan sangat kelelahan, tidak seperti Salazar yang menikmati 
semuanya. 


Calya mengusap bibirnya dengan kasar. Mencoba membuka 
pintu mobil yang sayangnyaa telah di kunci rapat oleh 
pemiliknya yang sekarang tengah menyeringai ke arahnya. 
Benar-benar sialan bukan. 


“Sekali lagi kau melakukan hal..” 


“Aku akan melakukan apapun yang aku inginkan. Aku tidak 
bisa di atur.” 


Calya menatap tajam dengan mata emasnya yang seolah bisa 
membuat lubang neraka dan memasukkan Salazar ke dalam 


sana. “Kau gila!” Teriak Calya frustasi. 


“Itu sebuah pujian.” 
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Salazar kembali menyalakan mobilnya setelah memasukkan 
obat-obatan yang tadi di pakaikannya pada Calya. Keluar 
melewati semak, Salazar melajukan mobilnya ke arah selatan. 
la akan mengurung Calya di tempat seharusnya gadis itu 
berada. 


“Kemana kau akan membawaku?” Calya bertanya gelagapan. 
“Ke tempat yang seharusnya.” 


Dengan lesu gadis itu menyandarkan tubuhnya. 
Menyembunyikan wajahnya dengan kedua lengannya. 


Sejauh yang di ketahui Salazar, Calya adalah gadis yang 
mengerti situasi. Calya bukan gadis kebanyakan yang akan 
berteriak-teriak seperti orang gila saat ia tahu kalauia telah 
terjebak. Calya lebih seperti memikirkan bagaimana ia akan 
keluar dari masalah yang tidak bisa dia selesaikan. Cukup 
menarik bagi Salazar, ketenangan Calya menguntungkan 
dirinya karena dengaan mudah bisa menghadapinya. Salazar 
adalah orang yang tidak sabaran apalagi saat menghadapi 
gadis cerewet. 


Calya menurunkan lengannya, menatap keaarah jendela 
mobil dengan mata hampa. Salazar terus memperhatikan 
gadis itu dengan seksama, tidak lagi ingin merasa tertipu 
dengan segala luka yang dihadirkan Calya hanya untuk 
membuatnya berakhir di ledakkan. 


“Sean adalah pengawal pribadi yang ditugaskan ayahku untuk 


menjagaku selama berada di tempat ini.” Salazar terus 
menatap ke depan. Sekali lagi ia tekankan. Ia tidak akan 
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tertipu lagi dengan Calya. Cukup sekali gadis itu melemparkan 
bom padanya. “Aku jatuh cinta padanya.” 


Suara Calya menghilang. Membuat Salazar harus 
memperhatikan gadis itu dengan seksama. Bahu bergetar itu 
membuat Salazar tidak yakin apa Calya menangis, 


“Kami saling mencintai, kami berencana membangun rumah 
kecil di pinggir pantai. Sean berencana memberitahu ayahku 
atas perasaanya padaku dan aku dengan senang hati 
mendukungnya tanpa merasa perlu tahu akan konsekuensi 
yang akan kami dapatkan jika hubungan kami sampai ke 
telinga ayahku.” 


“Aku terlambat menyelamatkannya. Aku terlambat membawa 
dia pergi dari neraka yang diciptakan ayahku untuknya. 
Didepan mataku ia meregang nyawa, di depan mataku ia 
mengatakan kalau dia tidak bisa lebih lama lagi mencintaiku. 
Aku memegang tangannya saat dia hampir kehabisan darah. 
Aku membawa dia ke mobilku, menaruh dia disana dan 
meletakkan bom itu bersamanya. Aku mengakhiri rasa 
sakitnya dengan tanganku sendiri. Aku telah membunuhnya. 
Aku membunuh pria yang sangat aku cintai. Aku telah 
membunuh separuh dari jiwaku.” 


Calya sesenggukan. Mengakhiri ceritanya dengan suara 
tangisan pilunya. Ia tidak kuasa menahan asanya. 


“Sudah sepatutnya Radek menuntut balas atas kemaatian 
putranya. Karena akulah Sean berakhir semenyedihkan itu. 
Andai saja ia tidak pernah bertemu denganku, andai saja dia 
tidak jatuh cinta padaku maka semua itu tidak akan pernah 
terjadi. Dia pasti masih memiliki senyuman itu.” 
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Akhirnya Salazar menyerah. Dia tidak bisa lagi mengabaikan 
kisah sedih gadis itu. Salazar menghentikan mobilnya dan 
mulai meraih kepala yang terkulai untuk di peluknya. 
Mencoba menghibur lewat sentuhannya yang lembut dan 
kehangatan tubuhnya. Tidak ada yang patut di salahkan atas 
semua yang terjadi. 


Salazar berpikir untuk membawa gadis itu jauh dari semuanya. 
Memberikan seluruh apa yang dimilikinya untuk Calya. Tanpa 
Calya harus mengingat semua masalalunya tapi semua pikiran 
itu buyar saat ia merasakan benda yang ada di pinggangnya, 
kepalanya memutar ulang semuanya dan tahulah dia kalau dia 
kembali di permainkan. Dia berdecak dengan senyuman. 
Gadis pintar. 


“Kau tahu kalau aku bukan tipe orang yang suka menggertak 
jadi biarkan aku pergi sebelum salah satu dari kita terluka.” 
Salazar menjauhkan dirinya. Melihat mata sembab itu dengan 
pikiran kalau gadis di depannya begitu pandai bermain peran. 
Sangat mengagumkan. 


Salazar membuka kunci mobilnya, tahu kalau Calya benar 
kalau gadis itu tidak suka menggertak. Mengingat kalau 
beberapa jam yang lalu Calya hampir meledakkan tubuhnya. 


Calya keluar dari mobil, masih dengan senjata yang terarah 
pada Salazar. 


“Jadi bagaimana kau akan pergi?” Tanya pria itu seakan 


mengejek. Mengingat mereka berada di jalanan yang hampir 
jarang di lalui mobil. 
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Calya menyeringai membuat Salazar memiliki perasaan yang 
tidak baik. Apalagi saat mata kuning pria itu menemukan 
mobil sport yang datang mendekat dan bisa dilihatnya mobil 
itu berhenti tepat di depan mobilnya. Salazar mengumpat, 
tahu siapa yang sedang berjalan ke arah mobilnya. 


“Paman Liam.” Sapa Calya dengan nada lelah. Mata sembab 
gadis itu juga tampak membayang di matanya. 


“Nona. Anda baik-baik saja?” 
“Sepertinya begitu.” 


“Saya akan mengantar anda pulang. Ibu anda ingin melihat 
wajah anda, beliau sangat khawatir.” 


Calya menyerahkan pistohyang ada di tanggannya pada Liam. 
“Aku tidak bisa pulang. Antar aku ke Laz Vegas.” 


“Untuk apa?” Tanya Liam yang mengarahkan senjata pada 
Salazar yang hanya menatap Calya dengan tatapan tidak 
terbaca. 


“Aku akan mengurus Radek. Ada beberapa senjata yang aku 
perlukan pada Calysta.” 


Calya berjalan ke arah mobilnya dan mengambil pakain ganti 
disana, membawa pakian itu keluar, dengan gampangnya 
Calya membuka t-shirt nya yang sudah terkena cipratan 
darahnya. Memakai pakaian itu untuk menghapus jejak obat 
merah yang di oleskan Salazar. 
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“Bukankah terlalu berbahaya untuk mengurusnya sendiri?” 
Liam tampak tidak setuju. “Bagaiamana kalau meminta 
bantuan pada tuan muda Carver?” usul Liam. 


Calya berjalan kembali ke arah liam setelah ia selesai memakai 
kemejanya sebagai ganti t-shirt yang telah ia buang 
sembaarangan. “Dan membuat ayahku berjingkrak senang 
karena rencananya untuk menyatukan kami akhirnya 
berhasil?” 


“Apa masalahnya perjodohan dengan tuan muda Carver, saya 
rasa dia adalah pria yang tepat untuk anda.” 


“Dia sepupuku, Liam.” Calya melotot oleh ucapan Liam. 
“Berikan aku senjata itu.” Pinta Calysta. 


Liam memberikan senjata yang langsung di gunakan Calya 
untuk menembak ban mobil Salazar yang terlihat tidak 
terpengaruh dengan suara desingan peluru. 


“Tapi membantah juga percuma bukan? Tuan Carver saja 
tidak masalah dengan itu.” 


“Carver gila dan aku tidak.” 

Calya membuang senjata itu. Mata emasnya menatap Salazar 
dengan sungguh-sungguh. “Aku dan kau selesai disini, 
Christian. Berapapun yang di bayar Radek padamu akan aku 


bayar dengan setimpal. Tapi berhenti memburuku.” 


“Sepertinya aku tidak bisa.” Ketenangan Salazar sejak tadi 
mengganggu Calya. 
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“Kalau begitu aku akan membunuhmu.” 


“Lakukan saja. Aku yakin kau tidak akan bisa membunuhku 
karena aku tahu tubuhmu menerimaku dengan baik. 
Responmu mengatakan banyak hal dari pada bibirmu sendiri.” 


“Respon yang mana yang kau maksudkan.” Calya mencibir. 
“Respon saat aku dengan susah payah menghentikan aksi 
gilamu? Kau pasti sudah terlalu lama tidak berhubungan 
dengan perempuan.” 


Di luar dugaan, Salazar malah terkekeh girang. “Kau 
mendorongku bukan karena tidak suka dengan ciumanku tapi 
kau mendorongku agar berhenti membuatmu bingung 
dengan perasaanmu sendiri.” 


Dan Calya tahu ada kebenaran yang tidak mungkin dia akui 
disini. Ada segenggam perasaan nyaman yang sudah lama 
tidak pernah dia rasakan terjadi. Calya tahu kalau nyenyaknya 
tidur yang dia rasakan adalah karena genggaman hangat pria 
yang sekarang tampaknya telah sadar dengan apa yang ada di 
depannya. Calya takut pada perasaanya sendiri, dia takut 
konsekuensi yang akan didapatkannya saat menerima semua 
rasa ini ada di hatinya. 


“Biar saya yang menghabisinya.”Liam sudah mengangkat 
senjatanya tapi Calya telah lebih dulu menghentikannya. 


“Biarkan saja. Kita pergi.” 


“Tapi Nona..” 
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“Aku bilang kita pergi.” Mata emas itu menatap Liam dengan 
tajam tanpa bantahan, membuat Liam tentu saja tidak 
memiliki pilihan lain. 


“Aku akan mencarimu, Calya. Akan aku temukan dirimu dan 
kau tahu apa yang akan terjadi saat aku telah menemukanmu.” 


Calya terus berjalan. Mengabaikan suara Salazar. Pria itu 
hanya tidak tahu apa yang akan terjadi jika mereka sampai 
bersama. Walau Calya tidak menampik keinginan untuk 
melakukannya, entah kenapa Salazar bisa membuka sesuatu 
yang pernah Calya anggap mati. 


“Nona, anda tahu kalau tuan Crispin akan membuat anda 
membunuhnya kalau dia sampai tahu sejauh apa anda 
terpengaruh olehnya.” Suara Liam yang seperti ingin 
mengatakan hal buruk yang sudah ia ketahui membuat Calya 
memejamkan matanya. Mencoba meredam perasaanya 
sendiri juga keinginan untuk kembali ke tempat dimana ia 
telah meninggalkan pria itu. 


“Makanya kita tinggalkan dia paman. Karena ayahku tidak 
akan menerima pria lain selain dari keturunan darahnya 
sendiri.” 


Liam menatap spionnya. Menemukan pria itu bahkan masih 
menatap mereka walau mereka telah melajukan mobil cukup 
jauh. “Ini bukan tentang apa yang akan terjadi tapi ini tentang 
perasaan anda sendiri.” 


“Cukup dengan semua ini paman. Aku benar-benar lelah.” 
Calya menyandarkan kepalanya dengan lesu. 
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“Saya hanya berharap hubungan anda dengan pria itu cukup 
sampai disini. Saya tidak mau airmata kehilangan akan 
kembali membasahi wajah anda.” 


“Kita memiliki harapan yang sama.” 
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Calya tersenyum dengan sambutan beberapa orang yang ada 
di ruang depan rumah besar milik Easton. Bahkan tanpa perlu 
mencari siapapun akan mendapatkan kenyamanan di tempat 
ini. Dengan dinding rumah yang hampir di rambati tanaman 
berjalan. Tempat itu sempurna dengan danau yang 
mengelilinginya. Calysta benar-benar gadis yang beruntung. 


Calya menemukan sepupunya itu sedang berada di ruang 
tengah istananya. Senyum merekah di bibir Calysta begitu ia 
melihat Calya telah berdiri di hadapannya. Calysta berdiri dan 
memeluk Calya dengan hangat. 


“Kami benar-benar merindukanmu.” Calysta memeluk Calya 
dengan erat. 


Semua orang tahu penderitaan apa yang telah di lalui Calya 
untuk bisa berdiri dengan kakinya sendiri. Tidak ada yang bisa 
menahan luka kehilangan sehebat Calya mengatasinya. Tidak 
akan ada yang bisa menandingi luka yang telah di tanggung 
Calya, kekerasan ayahnya telah melukai putrinya. Tapi tidak 
ada yang bisa mengubah apa yang sudah di putuskan Crispin, 
bahkan istrinya sendiripun tidak. Tapi jika di telaah lebih jauh 
lagi memang Crispin memiliki alasan untuk semuanya. 


“Maaf telah membuat kalian semua khawatir.” Calya 
melepaskan pelukan Calysta. Tersenyum pada sepupunya itu. 
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Calysta membawa Calya duduk di sampingnya. “Lalu katakan 
padaku kemana kau selama ini?” Calysta memegang kedua 
tangan Calya. 


“Sebenarnya aku datang kesini bukan untuk membicarakan 
semua itu.” 


Calysta menghilangkan senyuman di wajahnya. Tahu kalau 
Calya datang membawa masalah dan bukan untuk sekedar 
bertemu dengannya. “Ada apa Calya? Sesuatu terjadi?” 


Calya mengangat bahunya. “Bukan masalah besar hanya saja 
ayah Sean menyewa pembunuh bayaran untuk menghabisiku 
atas apa yang telah aku lakukan pada anaknya.” 


Calysta mengerjap beberasa saat. “Radek?” Calysta 
memastikan. 


Calya mengangguk. 


“Sialan! Lalu apa yang akan di lakukan paman Crispin padanya? 
Paman tidak mungkin diam saja bukan.” 


“Ayah sudah mengirim orang untuk mengacaukan bisnisnya 
tapi aku ingin membunuhnya. Karena pria itu Sean harus 
mendapatkan siksaan dari ayahku.” Kemarahan kental 
terdengar di suara Calya. 


“Pria sialan itu adalah pengacau. Kalau dia tidak sok 
membeberkan hubungan kalian maka kau akan bisa bicara 
dengan paman Crispin dengan hati dan bukannya membuat 
paman memergoki kalian saat sedang bersama. Lalu kini dia 
malah menyalahkan kau sepenuhnya. Aku benar-benar benci 
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pria itu.” Calysta ikut terbawa emosi. Masalalu yang harusnya 
mereka kubur dalam kini naik ke permukaan. 


“Lalu apa yang akan kau lakukan?” Tanya Calysta yang mulai 
paham apa yang membuat sepupunya muncul. 


“Itulah alasan aku ada disini. Aku butuh bantuanmu.” 
“Apa yang bisa aku lakukan, Calya? Katakan saja.” 


“Aku hanya butuh masuk ke Hamburg. Aku dengar Radek 
melakukan sesuatu disana, sejenis pelelangan amal yang 
membuat aku tidak tahan melihatnya karena dia memakai 
nama Sean. Aku membutuhkan akses ke semua tempat dan 
juga tempat tinggal.” 


“Kau bisa memakai salahsatu hotelku disana, Calya.” Suara 
Easton yang ternyata baru saja beranjak turun dari tangga 
mengalihkan perhatian dua perempuan itu. Calysta 
tersenyum melihat pria itu yang tampak berkharisma. “Aku 
akan menginformasikan kedatanganmu pada orang-orangku. 
Mereka akan membantumu menjalankan misimu.” Tambah 
Easton yang telah bergabung dengan keduanya dan duduk di 
sofa bersebrangan. 


“Terimakasih Easton.” 
“Jangan sungkan Calya. Kita keluarga.” 
“Apa kau tidak mau kami ikut denganmu?” Tawar Calysta. 


“Aku akan menyelesaikannya sendiri. Kau tahu kalau 
melibatkan kalian hanya akan membuat semuanya semakin 
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runyam. Terlalu banyak politik yang di lakukan ayahku dan 
pria itu.” 


“Kau benar.” Calysta tampak sendu. Bersedih dengan apa 
yang menimpa sepupunya. “Tapi berjanjilah, jika terjadi 
sesuatu yang buruk kau akan langsung mengabari kami.” 


“Pasti.” 


“Ini sudah terlalu larut untuk pergi, Calya. Kau bisa tidur disini 
malam ini.” Tawaran Easton hanya di angguki oleh gadis itu. 


“Aku akan mengantarmu ke kamar.” 
“Tidak perlu, Calysta. Aku masih ingat dimana kamarku di sini.” 
Calysta akhirnya hanya tersenyum: 


Calya beranjak pergi tanpa menatap lagi ke belakang dimana 
Calysta tengah menatap tubuh sepupunya dengan kesedihan 
yang tidak pernah ia tunjukkan saat mereka sedang bersama. 


Easton duduk di samping istrinya. Meraih tangan mungil yang 
tenggelam didalam genggamannya itu. Kecupan lembut di 
bubuhkan Easton pada tangan itu. “Dia adalah gadis yang kuat. 
Jangan memberikan tatapan seperti itu padanya karena itu 
akan membuatnya lemah.” 


Calysta mengangguk. Merebahkan kepalanya di bahu Easton. 
“Kau benar. Tapi aku benar-benar berharap kalau Calya bisa 
menerima Carver dengan sepenuh hatinya. Mengingat 
mereka memiliki masalah yang sama dengan patah hati.” 
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“Kalau Tuhan memang menakdirkan mereka untuk bersama 
maka itu akan terjadi tapi kalau tidak maka pastinya ada jalan 
yang lebih baik dari itu.” 


Lagi-lagi Calysta hanya bisa mengangguk untuk membenarkan 
ucapan suaminya. 


Setelah berbaring hampir dua jam lamanya, Calya akhirnya 
menyerah. Rupanya ada masalah yang lebih pelik dari pada 
sosok yang ingin membunuhnya yaitu sosok yang harusnya 
sudah menghilangkan nyawanya. Entah kenapa pria itu 
bercokol di kepalanya dan hinggap di hatinya. Semua 
kenangan sesaat yang ia ukir dengan pria itu muncul ke 
permukaan. Apa bisa orang jatuh cinta secepat itu? Calya 
bahka ragu dengan perasaannya sendiri. Mungkinkah karena 
pria itu menawarkan sebuah kenyamanan yang membuatnya 
seperti ini? Kadang kala Calya lupa kalau sampai detik ini 
perasaannya tidaklah sepenting itu karena nyatanya dia hanya 
memiliki satu pilihan yaitu menikah dengan Carver. 


“Harus ada keturunan Tepesh yang murni dan itu harus lahir 
dari rahimmu. Tidakkah kau mengerti?” Suara ayahnya 
kembali terngiang di telinganya. Suara yang ia sangkakan 
adalah sebuah lelucon semata. 


“Kenapa kau begitu terobsesi dengan keturunan murni ayah? 
Kita berada di zaman modern dan ayah masih memikirkan 
masalah seperti itu? Memangnya kita siapa sampai harus 
memiliki keturunan murni?” Calya sempat bertanya seperti itu 
dengan keheranan yang kentara. Baru menyadari kalau 
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lelucon ayahnya yang akan menjodohkan dia dengan Carver 
sejak kecil ternyata bukan lagi sekedar lelucon. 


“Karena itulah diri kita. Ada darah yang harus kita jaga.” 


“lalu kenapa ayah dan saudara-saudara ayah tidak 
melakukan hal yang sama? Kenapa ayah malah menikah 
dengan ibu dan paman-pamanku menikahi wanita yang 
mereka cintai? Kenapa ayah?” 


“Kau pikir kenapa kakekmu memilih ibu dari Carver dan 
Calysta sebagai wanita yang harus di nikahi oleh pamanmu?” 


Calya terdiam. Pikirannya berlari kemana-mana. 


“Karena Sophia masih memiliki aliran darah yang kental 
dengan kami. Walau bukan keturunan Tepesh asli tapi ada 
darah Tepesh di tubuhnya.” 


Calya terkejut. Tentu saja, tidak pernah ada yang membahas 
semua itu padanya bahkan Calya yakin kalau Calysta dan 
Carver tidak tahu dengan kebenaran itu. 


“Ayah ingin kau memiliki kehormatan itu, Calya. Ayah ingin 
kaulah yang melahirkan penerus kami. Ayah sudah berjuang 
untuk membuat paman-pamanmu mengerti untuk membuat 
kau yang memiliki keajaiban ini jadi mengertilah.” 


Kehormatan? Keajaiban? Ini lebih dari sebuah kegilaan 
orangtua bagi Calya. 
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“Carver adalah pria yang baik, dia akan bisa mencintaimu 
dengan sepenuh hatinya. Kami para pria Tepesh seperti itu 
jadi tidak ada yang bisa di ragukan dalam diri Carver.” 


Oh ayahnya tidak mengerti. Semunya bukan tentang apa 
Carver tapi Calya tidak bisa mencintai pria yang sudah di 
anggapnya seperti kakaknya sendiri. Bahkan posisi Carver di 
hatinya sama dengan Caleb jadi saat dia harus menikah 
dengan Carver, dia akan merasa, menikah dengan kakaknya 
sendiri dan betapa memualkannya hal itu bagi Calya. 


Dan perdebatan itu tidak pernah di menangkan oleh Calya 
karena nyatanya ayahnya terlalu teguh dengan pendiriannya 
dan bahkan walau gunung Everest runtuh sekalipun, ayahnya 
tidak akan mengubah apa yang sudah di putuskannya. 


Calya membuka matanya, melihat pintu kamarnya yang 
terbuka dan sosok Calysta yang sudah berdiri diambang pintu 
dengan senyuman yang coba di tegarkan wanita itu. Calya 
tahu betapa berusahanya Calysta dan semua orang yang 
menyayanginya untuk tidak menatap ia dengan mata kasihan. 
Calya benar-benar menghargai itu. 


“Aku menduga kau tidak bisa tidur.” Calysta memulai 
percakapan dengan langkah pelan ke arah Calya. 


“Dan dugaan itu benar.” Jawab Calya yang memang sudah 
bangun dari rebahannya dan sedang duduk di pinggir ranjang. 


Calysta duduk di sebelah Calya. “Apa yang sedang 
mengganggumu, Calya? Apa kau masih memikirkan Sean? 
Atau kau masih bimbang dengan niatmu untuk membunuh 
ayah dari kekasihmu?” 
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Calya menatap dengan bimbang. Meyakinkan dirinya apa dia 
memang harus bercerita pada sepupunya atau 
menyimpannya sendiri dan membuatnya gila. Dan dia tidak 
ingin gila. “Aku bertemu dengan seseorang yang membuat 
aku kembali takut dengan apa yang telah di rencanakan 
untukku.” 


Calysta bingung dengan apa yang dikatakan Calya padanya. 
Lalu mata biru itu melebar tidak percaya. Seolah neraka telah 
membeku. “Kau jatuh cinta dengan seseorang?” Tebak Calysta 
dengan suara takut di ujung lidahnya. 


“Aku belum bisa memastikannya.” 
“Siapa dia Calya? Siapa pria itu?” 


Calya tampak menerawang. Wajah Salazar membayang di 
pelupuk matanya. “Christian Salazar.” 


“Apa!?” Calysta sampai bangun dari duduknya. Mata biru itu 
ketakutan. “Dia pembunuh bayaran, Calya. Dia membenci 
kita.” 


Sudah menjadi rahasia umum kalau Salazar seperti 
mengibarkan bendera perang untuk Tepesh. Calya juga cukup 
terkejut karena pria itu tidak membunuhnya langsung saat 
ada kesempatan, itu jugalah alasan yang membuat Calya pergi 
dari pria itu karena Calya takut Salazar hanya sedang bermain- 
main dengannya dan menunggu waktu yang tepat untuk 
mengakhiri nyawanya. Lalu ciuman itu terjadi dan Calya 
seolah hanyut dalam rasa bibir pria itu yang menghisap 
bibirnya. Menjadikan Calya seolah candunya lalu rasa takut 
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akan pria itu yang akan membunuhnya berubah menjadi rasa 
takut kalau dialah yang akan membunuh pria itu dan lagi-lagi 
Calya memilih kabur. Dia tidak bisa membuat mereka berdua 
terbebani oleh perasaan mereka nantinya. 


“Bagaimana kau bisa bertemu dengan Salazar? Apa kau tiba- 
tiba merasakan cinta sepihak padanya?” Suara Calysta 
menyadarkan Calya dari lamunannya akan pria yang telah 
menguasai hatinya. 


“Dia adalah orang yang di sewa Radek untuk membunuhku.” 


Calysta melongo. Beberapa detik berlalu dalam kebisuan dan 
Calya tidak ingin menyadarkan Calysta dari keterpakuannya 
akan pengakuan yang ia beberkan. Calysta perlu mencerna 
semua info yang dia berikan. 


“Sepertinya kau sudah berrada di tahap yang tidak lagi di 
mengerti orang normal.” Itulah kalimat pertama yang di 
suarakan Calysta setelah sadar dari rasa terkejutnya. 


Bukannya tersinggung, Calya malah tersenyum. 


“Lalu apa yang membuat dia tidak jadi membunuhmu? Aku 
dengar pria itu tidak pernah gagal dalam menjalankan misinya. 
Apalagi yang harus dia bunuh adalah keturunaan dari orang 
yang di bencinya.” 

Calya menggeleng. Ia juga tidak paham apa yang menghalangi 
Salazar untuk membunuhnya saat ia sedang dalam keadaan 
rapuhnya. Calya tidak bisa bercerita pada Calysta kalau ia 
sempat pasrah dan bahkan berharap agar Salazar mengakhiri 
semuanya. Sudah cukup dengan satu kekhawatiran, tidak 
perlu ia tambah lagi dengan kekhawatiran yang lain. 
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“Apa kau berharap kalian tidak akan bertemu lagi atau malah 
sebaliknya? Karena aku yakin kalau kau tahu apa konskuensi 
yang akan kau dapatkan saat memulai sebuah rasa pada orang 
yang tidak tepat.” 


Kekhawatiran Calysta membuat Calya bangun dan memegang 
bahu sepupunya itu. “Sejujurnya, aku berharap kalau kami 
hanya bertemu didalam mimpi. Aku akan melakukan apapun 
untuk membuat semuanya tidak terulang kembali.” 


Calysta menatap Calya dengen kelegaan. 


“Dan seperti katamu, aku akan mencoba menerima Carver. 
Sepertinya kami memamg di takdirkan untuk bersama. Kami 
hanya harus menikah, tidur bersama dan menghasilkan anak. 
Sepertinya itu pekerjaan yang mudah.” 


Calysta tersenyum mendengar teori yang di pakai Calya, 
kebahagiaan terpancar di mata biru Calysta membuat Calya 
merasa tenang. Inilah yang seharusnya di lakukannya sejak 
dulu. Bersikap keras hanya akan membuat semua orang 
bersedih untuknya dan Calya sudah cukup membuat semua 
orang khawatir. Seperti kata ayahnya kalau Carver memang 
bisa diandalkan. Carver menyayanginya dan Carver 
memutuskan menerima semua perjodohan ini dengan 
sukarela karena pria itu tahu kalau apa yang di anggap penting 
oleh orangtua mereka memang penting. 
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“Aku akan menelpon kalian kalau semuanya sudah selesai.” 
Calya berucap. Melihat pasangan itu yang terlihat lebih lega 
dari pada saat pertama ia menginjakkan kakinya di rumah 
mereka. Calysta pastinya sudah bercerita pada suaminya 
tentang ucapannya semalam makanya Easton juga memiliki 
mimik wajah yang sama dengan Calysta. 


“Peyton akan memenuhi segala kebutuhanmu. Dia juga bisa di 
andalkan.” Easton bersuara. 


“Aku akan menggunakannya dengan sebaik mungkin.” 


Mereka semua tersenyum. Calya sempat memeluk dua orang 
itu sebelum berbalik dan masuk kedalam mobil yang di supiri 
oleh Liam yang juga ikut menginap bersamanya ditempat 
Calysta. 


Calya menaikkan kaca mobil saat mereka sudah keluar dari 
rumah besar yang sengaja di bangun Easton untuk istrinya. 
Gadis itu menatap jalanan dengan seraut wajah muram yang 
memang sering menghampirinya belakangan ini. Mudah saja 
baginya mengatakan pada semua orang kalau dia akan 
menerima Carver tapi hatinya jelas tidak bisa di ajak berdiskusi 
sekarang. Tidak saat sosok yang seharusnya tidak ada malah 
menetap di relung hatinya. Lagi-lagi ia harus bertanya, bisakah 
cinta hadir dengaan begitu cepat? 
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“Anda sudah melakukan hal yang tepat, nona.” Suara Liam 
yang menginterupsi lamunannya membuat Calya duduk 
dengan tegak. 


“Apa maksudmu, paman?” 
“Keputusan untuk bersama dengan tuan muda Carver.” 


Calya memejamkan matanya. Jadi Calysta juga sudah 
bercerita pada Liam? “Bukankah hanya itu yang aku miliki.” 
Pasrah gadis itu bersuara. 


Liam tersenyum maklum. Tentu saja tidak mudah menerima 
keputusan yang tidak pernah kita putuskan. “Anda pasti akan 
mengerti nantinya.” Liam yakin. 


“Semoga saja.” Harap Calya dengan sungguh-sungguh. 


“Mungkin kebersamaan anda di Hamburg bisa mengubah 
pandangan anda pada keputusan ayah anda.” 


Calya mengerutkan keningnya. “Apa? Hamburg?” 


“Tuan muda sedang menunggu kita di bandara. Dia akan pergi 
dengan anda.” 


“Apa? Kenapa aku tidak tahu sama sekali.” Protes gadis itu 
dengan telak. Dia menerima keputusan ayahnya tapi tidak 
lantas dia langsung siap menjalani semuaya. Apalagi sosok itu 
adalah, Carver. Oh demi tuhan. Semua orang tahu bagaimana 
Carver. 

“Anda tidak ingin memakai ponsel anda agar tidak ada yang 
bisa menghubungi anda jadi tuan muda Carver tidak 
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menelepon anda dan hanya meminta saya memesankan tiket 
yang sama dengan anda.” Jelas Liam yang masih tenang. 


Oh bodoh sekali dirinya. 


“Tuan muda sedang berada di rumah pribadinya tapi 
sepertinya cerita nona Calysta membuat tuan muda langsung 
memutuskan untuk datang menemui anda sendiri. Anda tahu 
kalau semua orang menantikan keputusan anda.” 


Ya tentu saja. Bahkan ibunya begitu setuju kalau dia bisa 
bersama dengan Carver. Entah apa yang begitu menarik 
dalam diri pria itu, selain tampan Carver tidak ada lebihnya. 
Itu menurut kekesalannya pada apa yang menimpa dirinya. 


“Aku di Hamburg untuk membunuh seseorang paman bukan 
untuk berkencan.” 


Liam mengangkat bahunya. “Saya sudah katakan seperti itu 
dan dia bilang akan membantu anda jadi tidak ada yang salah 
dengan membawa dia bukan.” 

Calya mengerang frustasi. 


“Kalau anda mau, anda bisa memberitahu dia secara langsung.” 


“Neraka akan lebih dulu membeku kalau dia mau menuruti 
permintaanku.” 


“Berarti kita sudah sama-sama tahu jawabannya.” Liam 
tersenyum cerah. 
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Kali ini Calya mengerang dalam hati. Ada apa dengan semua 
orang dan kesukaan mereka pada sosok Carver? Calya heran 
sendiri. 


xk k 


Calya keluar dari mobil. Membiarkan Liam membawakan 
barang-barang mereka. Matanya sudah menemukan sosok 
indah dalam balutan kemeja hitam dengan kacamata hitam 
yang sudah bertengger di wajahnya. Kedua tangannya ia 
masukkan ke dalam saku celana jeans yang ia kenakan. 
Senyum terkembang sempurna di wajahnya saat ia telah 
menemukan sosok Calya yang sudah datang menghampri. 


Carver meraih pinggang ramping itu dan membubuhkan 
kecupan di pelipis Calya. “Siap berangkat?” Tanyanya setelah 
ia berhasil membuat Calya olahraga jantung dengan apa yang 
baru saja di lakukannya. 


“Aku harap begitu.” Jawab Calya lesu. 


“Kau tidak suka dengan kehadiranku disini.” Tebak Carver 
dengan jawaban yang sudah pasti telah ia temukan di wajah 
masam itu. 


“Aku akan masuk.” Calya mengabaikan pertanyaan itu dan 
berjalan pergi meninggaalkan Carver yang hanya tersenyum 
dan mengangkat bahunya dengan kedinginan yang di berikan 
Calya padanya. Sejak awal Calya tahu tentang perjodohan itu, 
ia memang langsung dingin dengan Carver. Seolah Carver 
adalah dalang dari semua peraturan yang di buat ayah dari 
gadis itu dan Carver tidak pernah masalah dengan itu semua 
sampai sekarang. 
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“Saya harap anda bisa mengerti dia, tuan Carver.” 


Carver menatap Liam. “Oh aku yakinkan kalau aku lebih 
berpengalaman pada gadis yang satu ini.” Carver 
mengedipkan matanya ke arah Liam. Pria itu berlalu 
meninggaalkan Liam yang hanya tersenyum dengan harapan 


kalau semua ini berhasil. 


Carver masuk ke dalam pesawat pribadinya. Mencari Calya 
yang ternyata memilih duduk di sofa tunggal. Bagus sekali, 
gadis itu bahkan tidak ingin satu tempat dengannya dan 
melihat mata terpejam itu membuat Carver tidak ingin 
mengganggunya dan memilih tempat di belakang Calya. 
Carver duduk dengan tenang. 


Carver menahan nafasnya: dengan dalam dan mulai 
memejamkan matanya. Dia juga sangat kelelahan dengan apa 
yang terjadi tadi malam di rumahnya, Carver merasa ingin 
sekali pulang dan tidak melanjutkan apa yang sedang ia 
kerjakan sekarang, merebut hati Calya Tepesh, Jika Calya bisa 
melihat semuanya lebih jauh dan tidak terpaku dengan 
lukanya sendiri maka dia akan mengerti dengan apa yang 
harus di hadapi Carver. Bukan hanya Calya yang terluka, tapi 
ia juga merasakan hal sama. Di tinggalkan dengan tanpa suara 
permisi dari gadis yang seolah menghilang bagai di telan bumi. 
Kini ia berhenti mencarinya, gadis itu telah membuat Carver 
merasakan sebuah keputusasaan yang tidak pernah ia rasakan 
sebelumnya. 


Mata kuningnya terbuka. Menatap Liam yang memilih duduk 
di depannya di bandingkan kursi lain yang bisa di dudukinya. 
“Apa kau harus duduk disini?” 
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“Saya ingin bicara dengan anda.” 


Carver mengerang. “Bisakah kita melakukan ini lain kali. Aku 
hampir tidak tidur tadi malam.” 


“Ini tentang gadis itu, tuan. Kami berhasil melacak 
keberadaannya.” 


Mata kuning itu terbuka, menatap Liam yang tidak pernah 
terganggu dengan masalahnya dan sekarang kenapa ia harus 
peduli. “Apa yang kau tahu dan kenapa kau tahu?” 


“Dia berada di tangan Bonaparte. Sesuatu yang aneh terjadi 
antara gadis itu dan Bonaparte karena kami sempat melihat 
mereka meminum teh bersama di rumah pribadi pria tua itu. 
Saya hanya ingin memastikan kalau gadis itu sudah tidak 
mengganggu anda tapi sepertinya gadis itu masih menjadi 
nomor satu di hati anda.” 


“Kau ingin meyakinkan dirimu kalau aku tidak akan pernah 
menyakiti Calya.” 


Liam mengangguk. “Sudah terlalu banyak yang di lewati nona 
Calya. Saya tidak ingin ia kembali terluka karena rasa peduli 
anda pada gadis yang seharusnya sudah tidak anda pedulikn.” 
Carver menyeringai. “Kau hanya perlu tahu, Llam. Aku tidak 
akan menyakiti sepupuku sendiri.” Tegas Carver yang 
membuat Liam, mau tidak mau merasa lega. Carver seperti 
ayahnya, apa yang keluar dari bibirnya adalah sebuah janji 
yang bahkan Carver sendiri tidak akan bisa mengingkarinya. 
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“Tapi saya merasa ada yang aneh dengan Bonaparte.” Liam 
mengemukakan kecurigaannya. 


“Sudah jelas ia menginginkan, chimera yang aku miliki.” 
“Bagaimana anda tahu?” 


“Tidak sulit. Dia yang mengirim beberapa orang untuk 
membunuh anak buah yang aku kirim ke Lima. Aku dan Oscar 
mencurigai orang yang sama dan kecurigaan itu sedang di 
selidiki.” 


“Anda bisa meminta bantuan saya kalau memang anda 
membutuhkannya.” 


Lagi seringaian muncul di bibir Carver. “Kuharap aku tidak 
membutuhkan bantuan banyak orang: Karena kalau Delilah 
terlibat, aku ingin aku sendiri yang mengurusnya.” 


Liam tahu seperti apa cintanya Carver pada Delilah jadi saat 
nanti mereka semua tahu Delilah terlibat maka Liam ragu apa 
yang akan terjadi? Sanggupkah sebuah kebencian menghapus 
cinta? 


Calya menggeliat dengan mata menatap ke arah jendela 
pesawat dan menemukan kalau pesawat telah berhenti 
membuat mata kantuk gadis itu menghilang. Calya bangun 
dari duduknya dan baru sadar kaalau dia sendiri di dalam 
pesawat itu. Kemana semua orang? Gadis itu melangkah 
keluar, melihat satu pramugari dan pria yang pastinya adalah 
pilot pribadi Carver menunggu di pintu keluar dan 
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memberikan Calya senyuman ramah yang dibalas Calya 
dengan senyuman canggung. 


Calya melangkah turun dari pesawat. Melihat Liam yang sudah 
berdiri di samping mobil mewah yang di yakini Calya adalah 
milik Easton. 


“Kenapa paman tidak membangunkan aku?” Tanya gadis itu 
dengan sedikit kesal karena ia di biarkan saja disana seorang 
diri. 


“Itu perintah tuan Carver. Anda terlihat sangat nyenyak dan 
lelah jadi tuan Carver hanya memakaikan anda jaketnya dan 
meminta kami semua meninggalkan anda seorang diri untuk 
beristirahat.” 


Dan Calya langsung menatap tubuhnya sendiri. Melihat jaket 
kulit milik pria itu telah membalut tubuhnya dengan 
kedodoran. Kenapa dia tidak menyadarinya sejak tadi? Calya 
langsung membuka jaket itu dan menyerahkannya pada Liam. 
“Lalu dimana Carver sekarang?” 


“Dia pergi lebih dulu. Untuk melihat situasinya disana.” 


Seperti biasa. Carver memang lebih suka bergerak sendiri dan 
dalam mode diam. 


“Saya akan mengantar anda ke hotel milik Tuan Easton.” Liam 
bersuara yang di angguki oleh Calya. 


Mereka membelah jalanan kota dengan pikiran Calya yang 
terus mencoba dua kemungkinan yang sedang ia tetapkan 
sebagai pilihan. Pertama adalah keputusannya menerima 
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Carver menjadi tunangannya dan yang kedua adalah lukanya 
dan luka Carver sama. Ya, Calya juga tahu tentang gadis itu. 


Delilah. Nama gadis itu terus menghantui Carver sejak dulu. 
Karena banyak orang yang meyakini kalau kepergian Delilah 
adalah ulah Casvian. Tapi samapai sekarag belum ada yang 
bisa membuktikan keterlibatan Casvian atas perginya Delilah 
dalam hidup Carver. 


Dan Calya sempat mendengar percakapan Carver dan Liam. 
Liam memberitahukan pada Carver kalau ia berhasil 
menemukan keberadaan Delilah di kawasan Bonaparte. 
Sudah menjadi rahasia umum kalau Bonaparte memang 
memiliki dendam pribadi pada Casvian dan juga Carver entah 
apa masalahnya, Calya juga tidak pernah ikut campur terlalu 
jauh. Tapi yang pasti Bonaparte ikut serta dalam membuat 
racun dari Chimera untuk Carven yang membuat Carver 
menderita sakit. Untung saja penawarnya cepat di temukan. 
Carver juga mengatakan kalau Bonaparte menginginkan 
chimera itu. Pastinya Carver tidak akan menyerahkannya 
secara sukarela pada Bonaparte. Lalu yang mencokol di hati 
Calya adalah, apa yang akan di lakukan Carver kalau 
Bonaparte meminta Carver menyerahkan chimera dengan 
imbalan Delilah? Apa Carver akan dengan senang hati 
mengiyakan? Mengingat betapa cintanya Carver pada gadis 
itu. 


Dan sanggupkah Calya bersama pria yang masih hidup dalam 
bayang-bayang gadis lain? Calya menggeleng. Jawabannya 
tentu saja tidak. 


“Bisakah paman menelpon Carver dan mengatakan padanya 
kalau aku ingin makan malam dengannya di hotel?” 
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Liam menatap kebelakang dengan sedikit terkejut. “Tentu 
nona.” 


“Terimakasih paman.” 
Lalu Calya kembali tenggelam dalam pikirannya. Kali ini bukan 
lagi tentang Carver, melainkan pria yang entah dengan cara 


apa sangat di rindukannya dan dengan kegilaan apa berharap 
kalau pria itu menepati janjinya untuk menemuinya. 
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Calya mematut dirinya di depan cermin, melihat gaun hitam 
malamnya yang tampak membalut tubuh rampingnya dengan 
sempurna juga memperlihatkan lekukan indah yang banyak di 
miliki perempuan dan baru disadari Calya juga di milikinya. 
Gadis itu tidak pernah memperhatikan penampilannya sendiri 
sejak dulu, dia lebih sibuk mengungguli kakaknya dari pada 
kecantikannya. Apalagi jika kalian memiliki ayah yang lebih 
banyak musuhnya dari pada teman, maka kalian harus siap 
dengan dendam yang pastinya akan terarah pada kalian suatu 
saat nanti. Dan sejak dulu Calya berpikir kalau dia tidak 
mungkin akan terus-menerus! mendapatkan bantuan dari 
ayahnya dan Caleb, jadi mau tidak mau dia harus bisa 
mengandalkan dirinya sendiri. 


Dan sekarang Calya merasa amat berbeda dengan 
penampilannya sendiri. Gaun yang di pakainya tidak terasa 
cocok di tubuhnya. Apalagi dengan belahan dada rendah yang 
memperlihatkan sedikit bagian payudaranya yang memang 
tidak besar. Semakin detik berlalu, semakin Calya merasa ragu 
dengan dirinya sendiri. Gadis itu sudah akan memutuskan 
untuk mengganti gaun itu dengan pakain kasual tapi niatnya 
tidak jadi terlaksana saat suara langkah kaki terdengar dari 
arah balkon kamarnya. Sepertinya ada yang sedang melompat 
ke arah balkonnya dan pastinya itu bukan Carver. Carver 
sudah menunggunya di restoran hotel, itu yang di beritahukan 
pamannya tadi. Jadi Calya memilih meraih salah satu pistol 
yang dia taruh didalam laci meja. 
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Gadis itu melangkah ke arah balkon dan menatap tirai emas 
yang menutupi balkon. Dengan dalam Calya mengambil 
nafasnya dan menyibak tirai dengan senjata yang langsung 
tearah pada wajah seseorang. Mata emas itu melebar saat 
mata yang di kenalinya balas menatapnya dengan santai. 


Calya sepertinyaa harus mulai yakian dengan pepatah yang 
mengatakaan hati-hati dengan apa yang kau harapkan. 
Nyatanya sosok itu kini berdiri dihadapannya dengan wajah 
yang masih sama. 


Mata Calya memperhatikan bagaimana tangan Salazar meraih 
tangannya dan mengambil senjata itu. “Gadis cantik tidak 
seharusnya memegang senjata. Berbahaya.” Senyum miring 
terulas sempurna diwajah bak pahatan dewa itu. Calya 
tertegun, sesaat ia merasa:dunia berputar pada tempatnya. 
Seolah masalahnya tidak pernah ada di dunia. 


Calya menurunkan tangannya, mundur dari tempatnya dan 
melihat Salazar berjalan mendekat. Semakin dekat yang 
malah membuat Calya mundur. Mata kuning itu menatap 
tertarik senyum miring sejak tadi terhias di bibir penuhnya. 


Satu sentuhan tangan di berikan Salazar pada lengan telanjang 
Calya, melihat bagaimana Calya seperti tersengat dan menarik 
tangannya dari sentuhan pria itu. Mata emas Calya melebar 
karena sekarang tidak hanya tangannya yang di sentuh oleh 
Salazar tapi pria itu tampak berpengalaman dengan wanita 
hingga dengan muda ia tahu titik lemah seorang Calya. 
Pinggang gadis itu di elusnya dengan lembut. Membiarkan 
degup jantung mereka berjalan seirama saat Salazar 
membiarkan tubuh gadis itu menyapu tubuhnya dan 
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menempelkan tubuh mereka dengan erat. Calya kehilangan 
caranya bernafas. 


“Kurasa kau juga merindukan aku.” Tebak Salazar. 


Sejak tadi Calya membeku. Tebakan pria itu juga tidak di 
jawabnya. Apalagi dengan tangan pria yang meraba punggung 
telanjangnya. 


“Apa kucing mencuri lidahmu, sayang?” Salazar berbicara di 
pelipis Calya. Membubuhkan satu kecupan manis di dahi gadis 
itu, yang membuat Calya memejamkan mata menikmatinya. 
Harusnya ia mendorong Salazar, harusnya itu yang dia lakukan 
tapi sayangnya dia tidak bisa melakukannya. Tidak, saat ia juga 
begitu merindukan pria ini. 


Calya membiarkan tangannya beradadi-antara tubuh mereka, 
bukan untuk menghalangi kedekatan mereka tapi untuk 
mencegah Calya menginginkan lebih dari yang seharusnya di 
ambilnya. “Apa yang kau lakukan disini?” Hanya itu yang bisa 
ia tanyakan dari banyaknya pertanyaan yang bercokol di 
dadanya. 


“Menemukanmu.” 

“Kita harus menghentikan ini, Christian.” 

Salazar mendengus. “Kurasa tubuhmu berkata sebaliknya dan 
aku tidak suka mengabaikan tubuh ini.” Salazar membiarkan 
tangannya menyentuh kulit selembut salju itu. “Apalagi 


dengan bibirmu yang menyebut namaku, seolah kau 
memujaku.” 
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Calya menggeleng. “Kita tidak bisa melakukan ini, Christian. 
Aku tidak bisa melakukan ini.” 


“Kenapa? Karena perjodohan sialan itu?” Christian berucap 
kesal. 


“Aku harus menikah dengan Carver, tidak ada yang bisa 
menggagalkan rencana ayahku. Bahkan aku juga tidak.” 


“Lalu bagaimana denganku?” Salazar mendekap tangan Calya. 
Mengabaikan keinginannya sendiri untuk membawa gadis itu 
pergi, bahkan tanpa gadis itu inginkan. “Apa kau akan 
mengabaikan aku begitu saja?” 


“Aku harus melakukannya.” 
“Kejamnya dirimu.” 


Berbalik dengan apa yang di ucapkan Salazar, tubuh pria itu 
malah mendekat. Kepalanya menunduk hendak meraih bibir 
Calya tapi dengan cepat Calya menghindari ciuman itu. Dia 
tidak bisa lagi termakan situasi, dia tidak bisa kehilangan 
Salazar, sudah cukup ia ceroboh dengan membiarkan Sean 
masuk dalam hidup dan hatinya. 


"Apa yang akan kau lakukan jika aku tidak ingin menjauh 
darimu?” 


Pertanyaan Salazar hanya semakin membuat Calya tahu, 
kesalahannya sejak awal adalah tidak menenggelamkan 
dirinya di dalam bathub. Kalau saja ia mati sekarang maka 
tidak akan ada cinta yang bertunas di hatinya dan Salazar juga 
tidak akan menjadi sosok paling penting untuknya. 
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“Kenapa kau diam?” Salazar mengangakat dagu gadis itu. “Apa 
ini saatnya kau memberikan bom padaku?” Di balik semua 
masalah pelik yang di hadapinya, Calya akhirnya mengurai 
senyuman. Entah kenapa ucapan Salazar terdengar begitu 
lucu untuknya. 


Suara ketukan pintu membuat ketegangan di tubuh Calya 
meningkat. Gadis itu langsung berbalik dan melihat pintunya 
seolah pintu itu akan di dobrak dan mempertontonkan apa 
yang sedang di lakukannya bersama dengan Salazar. Gadis itu 
sudah akan melepaskan diri dari Salazar tapi rupanya pria itu 
sedang tidak ingin bekerjasama karena pinggangnya ditahan. 


“Aku tidak akan membiarkanmu pergi dariku, lagi.” 


“Kau tidak mengerti, Christian: Biarkan-aku pergi dan lupakan 
aku.” 


“Tidak.” Tolak mentah Salazar. 


“Kebersamaan kita hanya akan berakhir dengan kematian. 
Jadi sebelum semuanya terlambat, pergilah.” 


Salazar membingkai wajah tirus yang terlihat kalut. Salazar 
tidak suka melihat kekalutan di wajah itu. “Apa kau tidaak 
mengerti juga, sayang. Semua sudah terlambat. Entah 
bagaimana kau telah berhasil mengikatku. Aku tidak akan bisa 
lepas darimu.” 


Calya memejamkan matanya pedih. Apa yang sudah ia 
lakukan? “kalau begitu biarkan aku bicara dengan pamanku 
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dulu. Aku harus mengatakan padanya kalau aku tidak bisa 
menemui Carver. 


“Nona, anda baik-baik saja?” Suara Liam terdengar setelahnya. 


Salazar tidak serta-merta langsung melepaskan Calya karena 
Salazar tahu bagaiamana manifulatipnya Calya. 


“Aku tidak akan lari. Aku akan menceritakan semuanya 
padamu. Ada yang harus kau dengar tentang hidupku yang 
kacau.” 


Beberapa detik masih diisi dengan keheningan dan melihat 
bagaimana Calya menatapnya membuat Salazar tahu kalau 
gadis itu berkata dengan jujur. “Aku akan berada di 
belakangmu.” 


Calya tidak menanggapi. Gadis itu langsung memutar 
tubuhnya saat Salazar telah melepaskan dia. Tangannya 
meraih sakelar lampu dan mematikan pencahayaan kamarnya. 
Di bukanya pintunya dengan perlahan dan menemukan Liam 
sudah berdiri di depan pintunya dengan raut khawatir. 


“Anda baik-baik saja? Apa terjadi sesuatu?” Liam hendak maju 
ke dalam untuk melihat tapi Calya langsung berdiri di depan 
Liam mencegah. 


“Aku baik paman hanya sedikit pusing. Aku ada di kamar 
mandi saat paman memanggil jadi aku tidak bisa menyahut.” 


Liam memperhatikan sejenak dan terdapat keraguan di mata 
pengawal pribadi ayahnya itu tapi Calya berlagak tenang, dia 
pandai melakukannya. Karena tidak mendapat secercah 
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kebohongan dimata gadis itu, liam memilih percaya. “Kalau 
begitu sebaiknya anda cepat menemui, tuan muda Carver. 
Sejak tadi ia menanyakan keberadaan anda dan anda tahu 
kalau dia adalah orang yang tidak sabaran.” 


Calya mengangguk. “Bisakah paman mengatakan padanya 
kalau aku tidak bisa malam ini? Tubuhku benar-benar tidak 
sehat.” Calya memijit bahunya sebagai penegasan dari 
maksdunya. 


“Anda yakin? Tuan Carver memiliki informasi penting tentang 
rencana anda untuk membunuh Radek. Sepertinya dia 
memiliki celah.” 


Oh informasi itu sangat menggoda bagi Calya. Tapi dia tidak 
bisa pergi, semenggoda apapun itu ia tidak bisa. “Aku akan 
menemuinya besok.” 


Calya tahu kalau Liam tidak percaya padanya. Mata tua itu 
memancarkan ketidakpercayaan. Tapi sepertinya Liam tidak 
ingin mengonfrontasi lebih jauh dan memilih yakin pada 
apapun yang di putuskan gadis itu. “Saya akan mengatakan 
padanya.” 


“Sampaikan maafku padanya, paman.” 
“Dia akan mendengarnya.” Liam hanya tersenyum. Memutar 
tubuh dan meninggalkan Calya yang langsung menutup 


pintunya dan bersandar di pintu itu dengan mata terpejam. 
Semuanya semakin rumit saja. 
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Dekapan hangat di tubuhnya membuat Calya berbalik, 
menemukan satu senyuman simpati dari Salazar. 
“Terimakasih karena sudah mau tinggal.” 


“Aku hanya ingin kau mendengar kisahku, Christian. Aku 
yakinkan ini bukanlah kisah yang bahagia.” 


“Aku mendengarkan.” 


Calya melepaskan diri dari pria itu. Dia tidak akan bisa 
berkonsentrasi kalau Salazar terus menempel padanya seperti 
itu. Gadis itu memilih duduk di pinggir ranjangnya dan 
menatap Salazar yang berdiri dengan bersandar di dinding. 
“Dulu aku memiliki seorang kekasih, kami saling mencintai.” 


“Sean Radek.” 


“Bukan begitu ia menyebut dirinya. Dia datang ke rumahku 
dengan sebuah kebohongan yang tentu saja di perintahkan 
oleh ayahnya sendiri. Dia menyamar sebagai salah satu 
pengawal di rumahku.” 


“Untuk apa?” 


Calya menggigit bibirnya. “Ada perang dingin yang terjadi 
antara ayahku dan Radek. Mereka tampak akrab di luar tapi 
didalam mereka akan siap melakukan apapun untuk 
membunuh satu sama lain.” 


“Radek memakai anaknya untuk menahlukkan aku. 


Membiarkan aku jatuh cinta padanya dan Radek berencana 
memakai aku untuk menghancurkan ayahku melalui putranya.” 
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“Dan kau benar-benar jatuh cinta padanya?” Ada nada tidak 
senang pada suara Salazar dan lagi-lagi sikap pria itu membuat 
Calya tersenyum. 


Calya menggeleng. 


Salazar menatap dengan kerutan samar di dahinya melihat 
gelengan itu. “Lalu apa yang terjadi.” 


“Sebaaliknya. Dia jatuh cinta padaku, mengatakan semuanya 
padaku tentang rencana ayahnya dan juga melakukan apapun 
untuk meyakinkan diriku kalau dia murni jatuh cinta padaku 
tanpa adanya sandiwara atau sejenisnya. Tidak mudah 
percaya padanya setalah pengakuannya tapi rupanya aku 
percaya, aku jatuh cinta padanya. Kami menjalin hubungan 
dalam diam, karena aku tahu walau aku mati sekalipun ayahku 
tidak akan pernah merestui hubungan kami.” 


“Karena kau telah dijodohkan?” Tebak Salazar. 


“Karena aku harus bersama dengan Carver, apapun yang 
terjadi. Ayahku mengizinkan aku melakukan apapun. Selama 
ini aku tidak pernah di paksanya melakukan apa yang dia 
inginkan. Aku hidup dengan pilihanku sendiri. Tapi untuk yang 
satu ini tidak bisa di ganggu gugat sama sekali. Sejak kecil, 
Carver sudah menjadi jodoh yang di atur untukku.” 


“Kenapa ayahmu bersikeras menginginkan kau bersama 
dengan sepupumu?” 


“Tidak ada yang lebih pantas bersamaku selain darah yang 
sama dengan darah yang mengalir di tubuhku. Itu yang 
dikatakan ayahku.” 
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Salazar mendengus jijik. Tidak menyangka akan mendengar 
hal sekonyol itu. “Kalian para Tepesh memang selalu di luar 
nalar orang normal.” Salazar tidak bisa menyembunyikan 
kebencin yang bercokol didadanya. 


Calya sendiri mendengar kebencian itu dengan nyata. 
Membuat gadis itu lagi-lagi tersenyum yang entah sudah 
keberapa kali ia melakukannya. “Tapi kau malah jatuh cinta 
pada keturunannya.” Sebut Calya penuh ironi. 


“Aku tidak jatuh cinta padanya.” Bantah Salazar dengaan 
tenang. 


Calya menatap heran, mulai memakai otaknya.. 


“Tapi aku tergila-gila padanya.” Koreksi Salazar dengan cepat. 
Entah kenapa Calya lega mendengarnya. 


“Bukankah itu sama saja?” 


“Beda. Saat kau tergila-gila pada seseorang bahkan cinta tidak 
bisa memenuhi setengahnya. Kau harus merasakan apa yang 
aku rasakan.” 


“Kau malah terdengar berlebihan.” Calya mencibir. 


Salazar menggeleng dengan seulas senyuman. “Lalu apa yang 
terjadi pada pria itu? Kau membunuh sendiri pria yang kau 
cintai.” Salazar ingat informasi yang di dapatnya kalau Calya 
sendiri yang membunuh Sean. 


“Untuk menghilangkan rasa sakit dari tubuhnya.” 
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“Aku tidak mengerti.” 


“Ayahku menyiksa Sean. Meminta orang-orang untuk 
mengukir luka ditubuh Sean. Setengah dari diri Sean 
menginginkan sebuah kematian walau ia tidak pernah 
mengatakannya padaku. Setiap malam aku berkunjung ke 
tempat dimana ayahku mengurungnya dan aku selalu melihat 
luka baru terukir di tubuhnya.” Calya menghela nafas. 
Ingatannya tentang sosok yang di cintainya masih 
mengguncangnya tapi Calya tidak memiliki pilihan selain 
berkata jujur pada Salazar. Setidaknya Salazar akan 
mengurungkan niatnya untuk jatuh cinta padanya kalau pria 
itu tahu apa yang dapat dilakukan keluarganya. “Aku selalu 
menangis di hadapannya. Meminta dia mengiyakan 
permintaan ayahku untuk menjauhiku. Tapi Sean bertekad 
untuk membuat ayahku percaya padanya.” 


Salazar tidak merespon apapun untuk cerita yang di lontarkan 
Calya. Bahkan pria itu tidak terbaca sekarang. Ia hanya 
memilih bersandar di dinding dan memperhatikan. 


“Aku membawanya kabur bersamaku.” Calya melanjutkan 
ceritanya. Tahu kalau Salazar ingin ia menuntaskan kisah 
kelam miliknya. “Aku berharap kalau aku bisa 
menyembunyikan dia tapi rupanya ayahku bukanlah orang 
bodoh. Dia tahu aku sering berkunjung ke penjara Sean. Ada 
cctv dimana-mana yang tidak aku tahu ada. Ayahku mencari 
kami menggunankan anjing pelacak dan dengan mudahnya 
menemukan kami. Yang aku tahu adalah, jika Sean kembali 
pada ayahku maka akan ada seribu penyiksaan yang lebih keji 
yang akan di berikan ayah padanya. Selain karena Sean, ayah 
juga akan menghukumku melalaui Sean. Aku tidak bisa 
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membiarkan Sean lebih terluka dari apa yang pantas di 
terimanya. Akhirnya dengan tanganku sendiri aku menusuk 
tepat di jantungnya. Aku meledakkan mobil dimana tubuh 
Sean telah terbujur kaku didalamnya.” 


Calya menatap tangannya sendiri. Seolah kejadian itu baru 
terjadi kemarin. Tubuh gadis itu juga bergetar dengan ingatan 
yang menyerbu kepalanya. 


Salazar dengan cepat berjalan ke depan Calya, berlutut di 
hadapan gadis itu dan meraih tangannya untuk di 
genggamnya. Melihat mata Calya yang di penuhi dengan teror 
yang membuat Salazar merasa terluka saat melihatnya. 


“Aku tidak bisa mengulang kejadian itu.” Calya menggeleng 
dengan keras. “Aku tidak ingin membuat kau juga terbunuh 
karenaku, terluka karena mencintaiku. Jadi kumohon Christian. 
Kumohon pergilah. Jauhi aku, lanjutkan hidupmu.” 


“Aku tidak bisa melakukannya.” 


Calya menepis tangan Salazar, berdiri dan menjaga jarak dari 
pria itu dengan tatapan penuh amarah pada Salazar. "Apa kau 
tidak mengerti juga setelah aku berkata jujur padamu?” 


“Kau tidak mengerti.” 


Calya tertawa, tawa yang penuh dengan ironis. “Kata mana 
yang tidak kau pahami tentang hubungan ini yang akan 
berakhir dengan tragis?” 


“Aku tidak peduli dengan kematian.” Bantahan Salazar malah 
membuat Calya meradang. 
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“Lalu apa yang kau pedulikan?” 
ti ” 
Kau. Perasaanmu. 


Calya menekan kepalanya dengan kedua tangan. Tampak 
frustasi dengan apa yang di dengarnya dari mulut Salazar. Ia 
kira setelah mendengar semua ceritanya Salazar akan memilih 
mundur. Toh akan sangat mudah mencari perempuan lain 
diluar sana, dari pada bersamanya yang penuh dengan 
masalah dan bertaruhkan nyawa. Tapi rupanya tebakannya 
salah total karena mata kuning itu tampak tidak gentar 
sedikitpun. 


“Aku yakin kita bisa menghadapi ini. Kau hanya harus percaya 
padaku?” Salazar semakin gentar membujuk. 


“Aku tidak akan melakukam kesalahan yang sama, Christian. 
Aku tidak akan bisa melihat kau terluka karenaku.” 


“Karena kau mencintaiku. Karena perasaan yang aku rasakan 
padamu sama dengan yang kau rasakan padaku?” 


Calya tidak perlu menjawab semua itu karena Salazar sudah 
pasti tahu jawabannya. 


Salazar mendekat membuat Calya menjauh saat dilihatnya 
mata pria itu yang penuh denngan tekad. “Aku harus 
mendengar sendiri semuanya dari mulutmu, Calya. Aku harus 
tahu kalau apa yang aku perjuangkan adalah hal yang benar. 
Jadi katakan padaku.”Salazar meraih tangan Calya dengan 
mata penuh harapan. 
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Calya melengos. “Itu tidak penting, Christian. Perasaan ini 
hanya akan membuat kita berdua terluka.” 


Salazar mengguncang tubuh yang tampak rapuh itu. “Aku 
berjanji padamu kalau aku tidak akan berakhir seperti pria itu. 
Kau tidak akan membunuhku. Ayahmu tidak akan bisa 
menyentuhku. Apa itu cukup untukmu mengatakan apa yang 
kau rasakan padaku?” 


Bibir gadis itu bergetar, terlihat ingin mengatakan sesuatu tapi 
ia menahannya. Genggaman di tangannya menguat membuat 
mata emasnya menatap mata kuning yang untuk sejenak 
membuat ia tertegun. Tatapan itu begitu mirip dengan 
seseorang, warna mata itu juga. 


Calya terkejut bukan main saat suaranya yang tidak kunjung 
keluar malah di gantikan-suara pintu yang di buka lebar. 
Sangat lebar hingga seluruh tubuh pria itu bisa di lihat oleh 
Calya. 


“Carver!” Calya dengan cepat menarik tangannya dari 
genggaman tangan Salazar. Dengan dada berdegup riuh. “Apa 
yang.. kau lakukan disini..” Suara terbata itu malah semakain 
membuat Calya ingin menarik lidahnya keluar. 


Calya benar-benar merasa seperti orang yang tertangkap 
selingkuh sekarang, padahal dia tidak pernah menganggap 
Carver lebih dari seorang sepupu. 


“Sepertinya kau sedang sangat sibuk sekarang. Tapi sayangnya 
kita harus pergi.” Carver tersenyum dengan keriangan yang 
tampak di purakan, jelas pria itu sangat kesal dengan apa yang 
di lihatnya. 
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Salazar sendiri langsung menarik tangan Calya dan membawa 
tubuh gadis itu ke belakang tubuhnya. Menamengi Calya 
seolah Carver akan menyakitinya. “Dia tidak akan kemana- 
mana.” 


Carver langsung tertawa. Diluar dugaan, tawa itu tampak 
membuat pria itu amat bahagia. “Calya sayang, kenapa kau 
selalu memilih pria dungu di bandingkan denganku.” Ejekan 
Carver membuat Calya menatap dengan satu asumsi yang 
begitu terasa benar. 

Salazar hendak maju tapi Carver lebih dulu mengangkat 
tangannya. “Jika aku jadi kau, aku tidak akan beranjak walau 
satu inci. Apalagi dengan sasaran yang diarahkan tepat di 
kepalamu. Kau tahu penembak yang satu ini tidak akan pernah 
meleset.” Carver mengarahkan telunjuknya ke pelipisnya dan 
meniru adegan tembakan pistol. 


Mata emas Calya langsung mencari ke arah balkonnya yang 
terbuka dan ia tahu, di balik kegelapan itu ada sosok yang 
tidak terdeteksi keberadaanya. Mata gadis itu berkaca-kaca. 
“Kau memanggil, Caleb.” Suara putus asa Calya membuat 
Salazar menatap Gadis itu. 


Carver bersandar dengan santai, bahkan ia memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku celananya. “Sayangnya tidak. 
Kakakmu datang sendiri kemari karena ada urusan yang harus 
ia selesaikan dengan ayahmu di tempat ini yang artinya 
ayahmu juga akan berada disini. Aku hitung itu akan setengah 
jam lagi dari sekarang.” Carver melihat jam tangan mahal yang 
melingkar di pergelangan tangannya. 


Calya seolah kehilangan caranya bernafas mendengar apa 
yang di informasikan oleh Carver karena pria itu tidak mungkin 
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berbohong padanya, selain karena pria itu tidak suka dengan 
kebohongan, Carver juga pastinya tidak perlu berbohong 
untuk hal yang satu ini. 


“Biarkan aku pergi, Salazar.” 


Salazar berbalik untuk menatap Calya. Pria itu tidak akan 
melepaskan Calya tanpa perlawanan. Matanya jelas 
mempertegas itu semua dan Calya tidak akan membuat 
Salazar melakukan hal bodoh sekarang. Satu Tepesh sudah 
cukup menjadi ancaman. Maka dua Tepesh sudah pasti 
lawannya cari mati. Apalagi sejak dulu Caleb terkenal dengan 
tembakannya yang tidak pernah meleset walau satu inci 
sekalipun. 


“Aku akan berjuang denganmu jika kau melepaskan aku 
sekarang. Aku mencintaimu.” Dengan penuh keteguhan Calya 
membeberkan apa yang dirasakan hatinya dan Calya tahu 
hanya itu satu-satunya cara untuk membuat Salazar 
membiarkannya pergi. 


Salazar membingkai wajah Calya dengan kedua tangannya. 
“Akan ku biarkan kau pergi karena aku tahu kau tidak akan 
melanggar janjimu. Aku akan mendapatkanmu sesegera 
mungkin.” 


Calya mengangguk. Ya. Mereka akan bertemu lagi tapi Calya 
ragu situasi seperti apa yang akan mempertemukan mereka 


nanti. 


Akhirnya Calya berjalan meninggalkan Salazar dan berdiri 
didepan Carver. “Kau puas sekarang?” 
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Carver mengangkat bahunya. “Tidak sebelum kau berjalan 
bersamaku keatas altar.” 


Calya menghembuskan nafasnya dengan kasar. Betapa 
inginnya ia melenyapkan senyum percaya diri milik sepupunya. 
Tapi tak ayal Calya meraih tangan Carver dan membawanya 
pergi dari kamar itu. Membiarkan Carver meremas tangannya 
dan pastinya dapat di lihat oleh Salazar. Mereka berdua 
berjalan beriringan dengan bibir terkatup rapat, tidak ada 
yang ingin bersuara. 


The Binder | 70 


Calya mengangkat wajahnya. Melihat siapa yang sudah berdiri 
di depan sana. Dengan senyum sendu gadis itu melepaaskan 
pegangan tangan Carver dan sedikit berlari untuk masuk ke 
dalam pelukan hangat kakaknya. Membiarkan seluruh 
emosinya keluar saat tubuh sang kakak balas mendekap ia 
erat. Calya tidak pernah merasa serapuh ini dan nyatanya 
kematian Sean bukanlah hal yang buruk karena nyatanya saat 
ia merasa perasaannya telah mati, sosok asing malah masuk 
ke dalam relung hatinya yang paling dalam. Menempati 
tempat yang lebih dalam lagi hingga Calya merasa ia sesak. 


“Hei.. tenanglah. Aku sekarang disini. Tidak akan aku biarkan 
Carver menyakitimu lagi.” 


Mau tidak mau, Calya tersenyum juga karena nyatanya disaat 
tangisnya pun Caleb masih bisa melemparkan candaan 
tentang Carver. Sedetik setelahnya Calya bisa mendengar 
dengusan Carver mendengar tuduhan yang si berikan Caleb 
padanya. 


“Apa kau bisa membunuh dia untukku.” Calya menanggapi 
candaan itu dan mereka bertiga tahu kalau Calya tidak serius 
dengan apa yang dia katakan. Karena sebenci apapun Calya 
pada Carver, tidak ada dalam hati terkecilnya untuk 
menginginkan kematian untuk sepupunya itu. Bahkan Calya 
akan membunuh siapapun yang berencana membunuh 
keluarganya. 
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Caleb bergumam. Melepaskan pelukannya dari Calya dan 
menatap Carver yang bersandar di salah satu pilar besar hotel 
milik Easton. “Kurasa itu akan sulit. Kalau aku membunuhnya, 
ayah kita akan membunuhku setelahnya. Kau tahu, mungkin 
ayah akan menyiksa aku terlebih dulu karena telah 
menghabisi darah menantu kesayangannya.” 


“Dia masih calon.” Sewot Calya menimpali. 


“Kalian membicarakan aku seolah aku tidak ada di disini. 
Hebat sekali kalian.” Carver bertepuk tangan. 


“Jadi pria itu yang membuatmu seperti ini, Calya?” Perubahan 
pembahasan mereka membuat Calya tercekat. Apa mereka 
akan membahasnya sekarang? 


Calya terdiam. Caleb sudah tahu jawabannya tanpa perlu 
bertanya lagi padanya. 


Caleb sendiri meraih dagu adiknya dan mendongakkan gadis 
yang tengah tertunduk itu. Melihat bagaimana luka dimata 
adiknya dan membuat Caleb menyalahkan dirinya untuk 
semua yang terjadi. Mereka tidak bisa menyalahkan ayahnya 
karena nyatanya mereka semua setuju dengan usul penerusan 
darah murni Tepesh. Kalau ayah mereka juga memiliki sepupu 
mungkin mereka tidak akan keberatan menikahi sepupunya 
sendiri. Sayangkan semua keputusan itu harus jatuh pada 
Calya dan Carver, mereka semua tahu kedua orang itu tidak 
dengan sukarela mau melakukan perjodohan ini. Apalagi 
mereka memiliki sosok yang mereka cintai. 
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“Dia adalah Christian Salazar.” Calya akhirnya bersuara 
dengan kekakuan di setiap katanya tapi saat bibirnya 
menyebut nama itu, Calya terdengar amat mantap. 


Caleb tersenyum. “Kau tahu kalau kami akan membantumu.” 
Calya menatap tidak mengerti. “Kami?” 


Caleb mengangguk dan menatap ke belakang tubuh Calya. 
Menatap sepupunya dengan seringai yang membuat Calya 
yang ikut menatap ke arah Carver yang terlihat hanya 
menatap dengan datar. 


Tapi dengan cepat Calya tahu apa yang sedang terjadi disini. 
Dia tidak bisa lebih baik lagi dari hari ini. Keinginan Carver 
untuk membantu adalah anugerah buatnya. Anugerah yang 
sangat sempurna, itulah: yang »mendorong Calya untuk 
berbalik dan berjalan ke arah Carver lalu memeluk tubuh 
sepupunya dengan erat. Carver sendiri tertawa dengan reaksi 
yang di berikan Calya padanya, melihat Caleb yang menatap 
mereka berdua dengan lega. 


“Aku tahu kalau kau tidak sejahat yang aku pikirkan.” Calya 
bersuara. 


Carver berdecih. Melepaskan pelukan Calya. “Harusnya kau 
sudah tahu dari dulu. Mulai sekarang jangan pernah bertindak 
sendiri lagi.” Tangan Carver terangkat dan mentoel hidung 
sepupunya. Melihat Calya yang langsung mengangguk. 

“Jadi kalian siap?” Caleb bertanya. 


Calya sendiri hanya menatap tidak mengerti. “Siap untuk apa?” 
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“Kita akan membunuh seseorang. Bukankah itu tujuan kita 
kemari?” Carver menjawab. “Beritahu dia rencananya?” 
Tambah Carver dengan langkah yang sudah menjauh dari 
Calya. Carver berjalan menuju Liam yang baru saja datang 
dengan tas besar berisi senjata. 


“Tunggu dulu, kalian akan membantu?” 


“Itulah alasan kami ada disini.”Caleb berjalan ke arah Carver 
yang masih sibuk berbicara dengan Llam. Tampak sedang 
memberikan intruksi. 


“Siap.” Suara Liam menjadi penanda kalau mereka telah siap 
beraksi. Calya sendiri hanya tersenyum menatap kedua pria 
itu yang tampak menganggumkan saat mereka sedang berdiri 
sejajar seperti sekarang. 


Calya menghentikan langkahnya yang sejak tadi hanya 
melangkah secara perlahan, bukan karena hati-hati tapi gadis 
itu di liputi kecurigaan yang bahkan di sadarinya sejak awal. 
Rumah besar yang memang di tinggali oleh Radek dan tentu 
saja berada tepat di seberang hotel milik Easton. 


“Ini akan menjadi malam yang indah untuk kencan pertama 
kita.” Suara menjengkelkan itu hadir dari Carver. Oh tentu saja, 
Carver kan melakukan segala hal untuk membuatnya kesal 
dan sekarang dia kembali melakukannya. 


Calya meletakkan kedua tangannya di pinggang. Menatap 
Carver yang masih berdiri dengan tenang di sampingnya, 
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Carver ikut berhenti melangkah saat Calya berhenti. 
“Haruskah kau mengatakan semuanya seperti itu?” 


“Mengatakan apa?” Carver bersuara enteng. 


Calya menggeram. “Oh sudahlah. Meladenimu hanya akan 
membuat aku darah tinggi.” 


Carver menyeringai. 


Suara panggilan dari Caleb untuk mereka berdua membuat 
Carver mengurungkan niatnya untuk bersuara dan lebih 
memilih berjalan ke arah suara Caleb. 


“Sepertinya kita terlambat.” Carver bersuara. Melihat satu 
tumpuk mayat sudah berada di ruang tengah dan tentu saja 
mayat Radek menjadi mayat yang paling mencolok karena di 
biarkan tergeletak di bagian paling atas dari tumpukkan. 
“Kreasi yang sempurna.” Carver mengomentari bagaimana 
pembunuh itu menghias korbannya. Mata melotot Radek 
adalah salah satu pertanda kalau pria tua itu tidak sadar 
dengan malaikat maut yang membunuhnya. 


“Menurut kalian siapa pelakunya?” Calya sudah berdiri di 
antara dua pria yang masih sibuk menatap tumpukkan mayat. 


Caleb memegang dagunya dengan lagak berpikir. 
“Mungkinkah ayah kita yang melakukannya?” Tebak Caleb. 


“Kurasa bukan. Mereka baru akan tiba besok.” 


“Lalu siapa?” Calya menatap sekeliling. 
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“Siapapun pelakunya, dia belum jauh. Darah korbannya masih 
basah. Aku takut kalau dia masih berada disini dan sedang 
mengintai kita.” 


Mereka bertiga membuat lingkaran. Sadar kalau dugaan Caleb 
bisa terbukti benar. Mereka memang bertiga tapi mereka 
belum tahu siapa musuhnya jadi patut mereka merasa harus 
waspada. Apalagi dengan keadaan yang sunyi seperti ini, di 
saat keadaan sangat sunyi di sekelilingmu maka disanalah ada 
bahaya mengintaimu. Lalu mereka bisa menemukan 
bahayanya, tengah berdiri dengan cara anggun yang hanya 
bisa membuat Carver dan Caleb menatap bingung. 


“Anita.” Caleb bersuara. Dengan agak bingung. 


“Kau mengenalnya?” Calya bertanya karena dia baru pertama 
kali ini melihat wanita itu. Calya hampir mengenal siapapun 
orang yang di kenal Caleb tapi Calya tidak mengenal yang satu 
ini. 


“Tidak secara personal. Kami pernah bersinggungan dengan 
masalah yang kami tangani bersamaan.” Calya menatap 
Carver yang menjawab pertanyaan yang di lontarkannya pada 
Caleb, pastinya Carver juga tahu siapa wanita yang terlihat 
sibuk dengan kukunya dengan gaya soknya. 

Caleb maju lebih depan. “Kau tidak pernah bertindak secara 
langsung. Kau selalu suka di belakang layar bahkan tidak 
pernah mau membeberkan siapa rekanmu. Kenapa 
sekarang?” Caleb sepertinya cukup terkesima dengan tindakan 
wanita yang sudah tidak sibuk dengan kukunya. Senyum 
tersungging di bibir yang penuh dengan lipstik merah itu. 
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“Aku harus bertindak karena sepertinya kau telah membuat 
rekanku cukup kelimpungan. Terutama kau nona muda.” 
Anita menatap Calya yang telah menunjuk dirinya. 


“Apa maksudmu?” Carver yang bertanya. Mereka bertiga 
tidak yakin ke arah mana percakapan ini. 


Anita mendesah dengan dramatis. Menatap ketiga orang di 
depannya dengan tatapan lelah. “Aku sudah meminta dia 
untuk langsung membunuhmu tapi ia malah membiarkan 
dirinya masuk ke dalam godaanmu. Kini kita semua harus 
repot dengan semuanya. Yang aku tahu cinta kalian tidak akan 
bisa bersatu tapi yang dia tahu adalah dia akan melakukann 
apapun untuk mendapatkanmu.” 


Calya menatap Carver dan Caleb yang tampak sama 
bingungnya dengan dirinya. 


“Jadi pilihanmu, Calya. Kau ikut atau tidak?” Tanya Anita 
dengan tatapan kesalnya sekarang. 


“Aku tidak akan ikut dengan siapapun.” 


Anita menyeringai. “Pilihanmu.” Anita mengangkat bahunya. 
“Maka aku akan membawamu secara paksa.” 

Calya sempat mundur sesaat tapi mata gadis itu menatap 
semua area dengan amarah yang menari di matanya. Mereka 
di kepung dan melihat dari mata normal tentu saja mereka 
akan kalah, apalagi dengan semua senjata yang teracung ke 
arah mereka bertiga. Oh ayolah. “Aku tidak mengenalmu, 
Anita tapi bisa aku pastikan kita tidak akan pernah akur dalam 
hal pemikiran.” 
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“Aku tidak ingin akur denganmu. Apalagi dengan semua 
masalah yang kau ciptakan. Aku lebih suka kau terbujur kaku 
dengan darah yang tidak lagi mengalir di tubuhmu. Itu akan 
lebih mudah untukku mengatur rekanku karena cinta hanya 
akan menyulitkan kita semua.” 


Calya sudah hendak maju menyerang Anita tapi tangan Carver 
sudah menghadang dengan membentangkan tangannya. 
Menatap Calya dengan gelengan. “Tidak dengan gegabah.” 


Calya mengerang kesal. “Aku akan membunuhnya.” Mata 
Calya yang di penuhi dengan amarah menatap Carver dengan 
janji. 


Carver menyeringai. “Belum waktunya. Dia masih cukup 
berguna untuk kita.” 


Gadis itu tidak mengerti. Mata emas Calya menatap Caleb 
yang terlihat hanya fokus pada Anita tapi tangan Caleb yang 
entah sedang memegang apa sedang di kepal kuat. 


“Jadi kau bekerjasama dengan pembunuh bayaran itu? Siapa 
namanya..” Caleb terlihat berpikir. “Christian Salazar.” Nama 
itu tersebut tepat dengan suara langkah yang berada di 
belakang Calya. Calya terlihat terkesima dengan apa yang di 
lihatnya. 


“Kalian..” 
“Hai.” Chesya melambai dengan ceria. “Maaf kami agak 


terlambat. Kau tahu, keponakan kalian yang sedang berada di 
perutku sedang tidak ingin berdamai hari ini.” 
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Calya tidak bisa menahan dirinya untuk tidak tersenyum, 
apalagi saat matanya menatap ke arah perut Chesya yang 
masih rata mengingat kandungannya masih berusia dua bulan. 


“Senang bertemu denganmu, Chesya.” 


Chesya hanya tersenyum. Tangannya menggandeng lengan 
suaminya yang berdiri di sampingnya. 


Suara dengusan anita terdengar kencang. Membuat fokus 
Calya kembali padanya. “Kalian selalu saja menyerang 
bersama. Sungguh menyebalkan.” 


“Aku dan kau bisa berduel. Tidak masalah, mereka akan 
menjadi penonton untuk kita.” Tawar Calya yang sudah sejak 
tadi menahan amarahnya. 


Anita mengibaskan tangan. “Aku bisa membuat orang- 
orangku menyerang kalian jadi kenapa aku harus berduel 
dengamu?” 


“Karena aku akan membunuhmu kalau sampai kau 
melukainya.” 

Semua orang menatap kehadiran Christian yang sudah berdiri 
di samping Anita. Entah datang dari mana sosok itu yang pasti 
Caleb dan Carver tidak bisa lebih merasa kasihan lagi, apalagi 
saat tangan besar Salazar melingkar di leher Anita dan siap 
meremukkan leher jenjang itu. Salazar bahkan menghantam 
punggung Anita ke dinding yang membuat mereka mendengar 
suara benturan keras. Salazar tidak pernah main-main dengan 
apa yang di katakannya. 


“Ma..aaf.. Ku..mo..hon..” 
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“Ini terakhir kalinya kau bertindak di luar batasmu, Anita. 
Sekali lagi kau melewati batasan yang aku buat maka kau tahu 
akibatnya. Kematian akan jauh darimu, kau akan memohon 
aku untuk  membunuhmu.” Salazar — melepaskan 
cengkramannya. Anita jatuh keatas lantai dengan suara batuk- 
batuk yang terdengar mengerikan, leher wanita itu memar. 


Pria itu menatap semua orang yang di hadirkan oleh Anita, 
tanpa kata mereka hanya berlalu pergi dengan kepala 
tertunduk dalam. 


Calya menatap Carver dengan tatapan memohon. Meminta 
sesuatu yang tidak bisa di ucapkannya dengan kata-kata dan 
anggukan Carver membuat Calya membenci dirinya karena 
selama ini telah membenci Carver sedemikian rupa. 


“Pergilah. Tapi kau harus kembali besok pagi. Ayahmu akan 
datang dan kita sama-sama tahu apa yang akan terjadi jika kau 
tidak kembali.”Peringat Carver dengan tangan yang sudah 
mengelus pipi Calya. 


Calya langsung memeluk Carver. Menyalahkan dirinya atas 
sikap yang selama ini di ambilnya karena rasa takut kalau 
akhirnya ia akan berakhir di tangan sepupunya itu. Harusnya 
Calya mengerti kalau mereka berdua adalah korban. Carver 
sendiri sudah tentu tidak ingin berakhir bersama dengan 
sosok yang sudah di anggapnya adik. Tapi Calya terlalu egois 
untuk melihat itu semua dan sekarang ia baru sadar. 


“Aku akan kembali.” Calya berkata didalam pelukan Carver. 
Setelahnya gadis itu melepaskan pelukannya. 
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Salazar hanya menatap adegan itu dengan tidak mengerti, 
apalagi dia berada di jarak yang cukup jauh hingga tidak 
mendengar bunyi percakapan dua orang yang tengah sibuk 
saling menguatkan. 


Saat Calya melepaskan diri dari Carver dan melihat bagaimana 
cara gadis itu menatap dirinya, mau tidak mau Salazar 
merentangkan tangannya. Memanggil Calya untuk datang ke 
pelukannya dan seperti di komando gadis itupun langsung 
berlari ke arah Salazar. Memeluk Salazar dengan erat. 


Salazar mengelus kepala Calya. Menatap Caleb yang menatap 
Carver dan anggukan dari Carver membuat Caleb hanya 
membalas tatapan Salazar dengan datar. Mereka saling 
menatap lama dan berakhir saat Salazar membawa Calya 
pergi dari hadapan mereka semua. 


“Cinta memang indah. Andai saja paman tidak terlalu 
terobsesi maka dia akan melihat betapa mudahnya melihat 
Calya bahagia.” Ucapan Cheysa di angguki oleh Oscar yang 
sejak tadi hanya diam dan lebih memilih menjadi pengamat 
saja. 


Cerver berjalan di samping Caleb. “Dia tahu apa yang dia 
lakukan.” Carver mencoba menghapus kekhawatiran yang 
tercermin di wajah Caleb. 


Caleb hanya mengangguk daan berjalan bersama dengan 
Carver. Caleb hanya ingin adiknya bahagia tapi di samping itu 
ada ayahnya yang begitu menginginkan Calya bersama 
dengan keturunan asli dari klan mereka. Semua itu membuat 
Caleb sakit kepala kalau memikirkannya. 
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“Masuklah.” Salazar membuka pintu salah satu kamar dimana 
mereka telah memasuki rumah besar yang tampak megah 
namun sepi itu. 


Calya menatap ke dalam kamar dengan perasaan ragu. 
“Rumah siapa ini?” Tanya gadis itu. 


“Salah satu rumah yang aku beli beberpa bulan yang lalu. Aku 
tidak tahu kalau rumahnya akan berguna secepat ini.” 


Calya hanya mengangguk mendengar penjelasan yang di 
berikan Salazar. Tidak ingin menaruh curiga pada pria itu, 
akhirnya Calya memutuskan untuk masuk ke dalam. Di luar 
dugaaannya, ternyata di dalam sana sudah ada ranjang yang 
terlihat masih baru dengan satu sofa panjang mengarah ke 
balkon. 


Lampu yang di nyalakan Salazar membuat Calya semakin jelas 
melihat ruangan yang masih tercium cat nya tersebut. 


Rengkuhan dari belakang tubuhnya membuat Calya terdiam. 
Merasakan bagaimana Salazar memeluk pingganya dan 
menyusupkan kepalanya di leher Calya. “Aku tidak bisa 
melepaskanmu lagi, Calya. Tidak walau hanya satu detik 
sekalipun.” Salazar mencium leher Calya. 
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Calya memegang tangan Salazar yang ada di pinggangnya, 
mengelus tangan itu lembut. “Kalau begitu jangan lakukan. 
Jangan lepaskan aku sekarang, biarkan aku menjadi milikmu 
malam ini.” Ucapan Calya terdengar seperti sebuah 
permintaan. 


Tubuh Calya berputar. Melihat Salazar telah berdiri di 
depannya dengan mata berkabut yang di ketahui gadis itu 
artinya. Tanpa menunggu Salazar memulai semuanya, Calya 
telah lebih dulu meraih leher Salazar. Membiarkan jemarinya 
mengelus leher pria itu dengan cara paling intim. Calya 
mendekat dan meletakkan bibirnya diatas bibir Salazar, 
mencoba merasakan bibir pria itu dengan lembut. 


Salazar membuka bibirnya, mengundang lidah Calya untuk 
masuk menjelajah ke dalam mulutnya. Tangan Salazar telah 
berada di atas dada Calya, menyusup ke balik pakaian gadis itu 
dan mencari gundukan kembar yang langsung di remasnya 
walau gundukan itu masih tertutup bra. 


Calya mengerang didalam mulut Salazar. Mendongak saat 
tangan Salazar semakin intens memegang payudaranya tapi 
Salazar tidak membiarkan begitu saja Calya melepaskan 
ciumannya karena Salazar bergerak dengan cepat menekan 
pinggang Calya agak lebih mendekat padanya dan meraih bibir 
terbuka itu untuk di ciumnya dengan rakus. 


Salazar membebaskan payudara Calya dari branya, membuka 
setiap kancing bra itu dengan mata menatap ke arah wajah 
Calya. Erangan Calya menjadi musik pribadinya dan cara bibir 
Calya melumatnya membuat Salazar tidak yakin apa dia masih 
bisa menahan dirinya sendiri. Karena Salazar awalnya berniat 
melakukannya dengan lembut tapi nyatanya reaksi Calya tidak 


Enniyy | 83 


membiarkannya melakukannya dengan cara seperti yang ia 
inginkan. 


Salazar melepaskan ciuman mereka, melihat mata emas itu 
terbuka dengan sayu. Menatap salazar lewat bulu mata lentik 
yang tampak tidak fokus. Salazar tidak bisa menahan diri 
untuk tidak tersenyum dengan apa yamg dilihatnya. 


Tangan Salazar meraih ujung baju dari Calya, mengangkat baju 
itu dan meloloskannya lewat kepala Calya. Salazar terpaku, 
ketelanjangan di depannya membuat pria itu sulit untuk 
menarik nafasnya sendiri. Ia pernah melihat Calya telanjang 
penuh tapi tidak ada yang bisa membandingkan perasaan 
bahagianya malam ini. Apalagi dengan tubuh kaku gadis itu 
yang menyatakan kalau ini pertama kalinya ia tidak memakai 
pakaiannya di hadapan seorang pria. 


“Kau begitu indah.” Salazar memuji dengan tangan yang telah 
berada di puncak payudara gadis itu. Mencubit bagian yang 
mengeras itu dengan gemas. “Indah dan sempurna.” Tambah 
Salazar yang mulai memainkan kedua puncak gadis itu dengan 
tangannya. 


Calya hanya mengalihkan tatapannya. Terlalu malu bahkan 
hanya untuk sekedar menutup dirinya sendiri. 


Salazar menunduk. Meraih satu payudara Calya dan 
mengangkatnya. Membiarkan benda kenyal itu masuk ke 


dalam mulutnya dan di mainkan oleh lidahnya. 


“Ah.”  Erangan Calya membuat Salazar menahan 
punggungnya dengan satu tangan yang bebas. “Chris.. please..” 
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Salazar menghentikan aksinya. Kedua tangannya membawa 
Calya ke arah ranjangnya. Membaringkan gadis itu diatas sana 
dengan mata yag tidak lepas dari menatapnya. Salazar meraih 
kancing celana Calya, membukanya dan meloloskan benda itu 
dari tubuh pemiliknya. Celana dalamnya juga bernasib sama. 
Membuat Salazar bisa melihat utuh diri seorang Calya Tepesh. 


Salazar sudah akan menunduk untuk mencium lembah 
kenikmatan milik gadis itu tapi tangan Calya sudah lebih dulu 
menahan bahunya, Calya bangun dari berbaringnya dan 
mendongak menatap Salazar yang berdiri tegak. 


“Bukankah tidak adil kalau hanya aku yang melepaskan 
pakaianku?” Suara Calya bahkan terdengar serak tapi 
sepertinya ia mampu menahan dirinya. 


“Kalau aku juga melepaskan milikku, aku ragu akan bisa 
menahan diriku. Aku takut akan menghancurkanmu malam 
ini.” 


“Lakukan. Aku ingin kau menghancurkan aku.” 


Salazar menatap bimbang. Dia sedari tadi telah sangat 
mencoba menahan dirinya dan satu-satunya pelindung untuk 
membuat semua itu berhasil adalah pakaiannya yang masih 
ada di tubuhnya. Tapi sekarang permintaan Calya membuat 
batas tipis itu akan menghilang. 


Sebelum Salazar berpikir lebih jauh, tangan kecil itu telah lebih 
dulu meraih kancing kemeja hitamnya. Membuka seluruh 
kancingnya dan hanya di diamkan oleh Salazar. Kedua tangan 
Calya telah melepaskan kemeja itu dari tubuh Salazar, melihat 
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bagaimana otot liat milik pria itu mampu menghipnotisnya. 
Dengan warna kulit tembaga, Salazar tampak begitu jantan. 


Tangan Calya meraba perut kotak-kotak itu dengan senyum 
yang terbit di bibirnya. Melihat bagaimana Salazar 
memejamkan matanya hanya karena sentuhan sekecil itu. 


Salazar menjatuhkan diri di atas Calya. Merasakan tubuh 
telanjang mereka yang menyatu dan pria itu suka dengan apa 
yang dirinya rasakan. Apalagi saat dada Calya menyapu 
dadanya saat gadis itu bergerak memperbaiki posisinya. 


“Kurasa aku akan terus mengingat malam ini.” Calya berucap 
dengan tangannya yang sudah ada di kepala Salazar. 
Pandangannya menerawang dan ada kesedihan disana. 
Kesedihan tentang bagaimana semua ini akan berakhir. Tentu 
saja ini akan menjadi malam:pertama dan terakhir mereka 
karena Calya akan menghadapi kenyataannyaa besok. 
Ayahnya akan datang dan pastinya hubungannya dan Carver 
akan segera di resmikan mengingat kakaknya telah bergabung 
bersama mereka. 


“Kau tidak perlu mengingat karena setiap malam aku akan 
menyentuhmu dengan cara yang sama.” Salazar bangun dari 
atas tubuh Calya, menjenguk wajah gadis itu yang semula 
sendu dan sekarang tampak biasa saja. Untung saja Calya 
adalah orang yang pandai menyembunyikan perasaanya 
sendiri. 

Calya tersenyum dan mengangguk. “Aku sudah tidak sabar 
menunggunya.” Bohong gadis itu. 


Salazar mengelus kepala Calya dengan tangannya. “Kau satu- 
satunya hal yang ingin aku perjuangkan dalam hidupku.” 


The Binder | 86 


Calya tidak bisa menjawab ucapan itu karena Salazar tidak 
membiarkan ia menjawabnya, pria itu sudah lebih dulu 
mencium seluruh tubuhnya dan membiarkan bercak-bercak 
merah ada di semua kulit telanjangnya. Kerakusan yang di 
perlihatkan Salazar sanggup membuat dada Calya 
membuncah. Ya, dia harus menutaskan semua ini agar besok 
raganya baik-baik saja walau Calya yakin hatinya akan menjadi 
kepingan-kepingan puzzle yang tidak lagi utuh tapi Calya 
berusaha membuat semuanya baik-baik saja. la pandai 
berakting dan itulah yang akan ia lakoni esok hari. 


Akhirnya dengan tekad sekuat baja. Malam itu Calya 
membiarkan Salazar menandai dirinya. Memberikan cap pada 
tubuhnya yang mendamba pria itu. Adegan panas itu terus 
berlanjut hingga keduanya kelelahan dan jatuh tertidur 
dengan nafas teratur. Calya berada di dalam dekap hangat 
Salazar, merasakan kedamaian yang hanya bisa ia dapatkan 
saat sedang bersama pria itu. 
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Calya mengangkat telunjuknya. Merasakan tekstur tulang pipi 
Salazar yang menonjol. Tersenyum saat kerutan samar di 
wajah pria itu terlihat. Waktu masih menunjukkan dini hari 
tapi Calya terbangun karena mimpi buruk yang 
mendatanginya. Mimpi buruk yang akan segera menjadi 
kenyataan. Yaitu kehilangan sosok yang sedang asik dalam 
lelapnya itu. 


“Aku tidak pernah berpikir akan merasakan cinta sekuat ini 
padamu. Entah kenapa seolah tangan takdir mempertemukan 
kita dan membuat jalurmu dan jalurku bersinggungan. Kau 
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hanya akan menjadi sebuah pelajaran yang indah. Disaaat 
nanti aku telah pergi, aku hanya ingin kau mengingatku 
sebagai sosok yang menyakitimu dan bukannya sosok yang 
kau cintai karena itu akan membuatmu lebih mudah 
menerimanya.” 


Mata emas itu berair. Dengan cepat tangannya menghapus 
jejak basah di pipi dan ekor matanya. Dia tidak bisa membuat 
Salazar curiga. Karena Calya tahu kalau Salazar sampai tahu ia 
berencana meninggalkan pria itu maka sudah dapat di 
pastikan tidak akan ada izin darinya. Oh betapa tragisnya kisah 
mereka. 


Calya terkejut saat tangannya yang berada di atas tulang 
hidung pria itu tiba-tiba di genggam. Melihat bagaimana mata 
Salazar terbuka dan menatap ke arahnya. Calya sempat 
kehilangan orientasi untuk sesaat. “Aku membangunkanmu?” 


Salazar tersenyum miring. “Dengan cara yang indah.” 


Mau tidak mau Calya tersenyum dengan jawaban yang di 
berikan Salazar. Gadis itu memperbaiki letak selimut di 
tubuhnya. “Karena kau sudah bangun, bisakah kita memesan 
makanan? Aku baru sadar kalau aku sangat lapar.” 


Pria itu tidak bisa menahan senyum lebar di bibirnya. “Apa 
aktifitas yang kita lakukan membuatmu kelaparan?” Salazar 
merengkuh tubuh Calya tanpa peduli dengan mata 
melototnya. 


“Aku memang belum makan apapun!” 


Salazar mengecup cepat bibir Calya. “Baiklah.” 
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“Kita akan memesan?” Tanya Calya dengan suara riang 
tampak seperti anak kecil. 


“Tidak.” 
Calya mengerut. 
“Aku akan memasak untukmu.” 


Calya sedikit terkejut tapi gadis itu menanggapi dengan 
anggukan kecil. 


Salazar menyibak selimutnya, mengabaikan ketelanjangannya 
Salazar berjalan ke arah celananya yang tergeletak di atas 
lantai. Calya hanya menatap pemandangan itu dengan 
senyuman. 


“Kau bisa memasak” Calya ikut beranjak dari rebahannya. Tapi 
tidak seperti Salazar, Calya tidak seberani itu untuk 
memperlihatkan ketelanjangannya. 


Salazar berdiri di ambang pintu dengan hanya celana yang 
jatuh rendah di pinggulnya dan tampaknya tidak berniat 
memakai kain tambahan di tubuh bak pahatan sempurna itu. 
“Aku bisa melakukan apapun untukmu.” Salazar mengedipkan 
matanya dengan cara paling menggoda. 


Calya menelan ludahnya. 
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Dan akhirnya makanan itu gosong untuk kesekian kalinya. 
Calya menatap sosok pria itu dengan jengah. Ucapan itu kini 
terasa seperti angin lalu untuknya. Melakukan apapun 
untuknya? Bukankah lelucon itu sangat tidak lucu. 


“Mungkin kita harus memesan.” Salazar menyengir tanpa rasa 
bersalah. 


Calya meraih bahu tegap itu dan menariknya mundur, wajah 
masam Calya menghiasi indera pandangan Salazar. 
“Setidaknya aku tahu sampai batas mana aku bisa 
mempercayai apa yang kamu katakan.” 


Calya mulai meracik sisa bahan yang di hancurkan Salazar. 
Tanpa menatap pria itu, Calya mulai memasak. Salazar hanya 
duduk di atas meja beton dan melihat bagaimana tangan 
lincah yang sering menghabisi: nyawa musuhnya dan sama 
lincahnya dengan caranya melakukan apa yang seharusnya di 
lakukan saat ini juga sama. 


Salazar mengelus rahangnya dengan tatapan mata yang 
terarah ke pinggul gadis itu. Pikiran aneh tiba-tiba lewat di 
otaknya dan saat ia sadar ia langsung memukul kepalanya 
sendiri. 
“Ada apa denganmu?” Calya bertanya dengan tingkah aneh 
Salazar. 


Salazar hanya tersenyum membuat Calya menggeleng dengan 
mata yang kembali terarah ke masakannya. 


“Biasakah kau menata meja untuk kita? Akan sangat bagus jika 
kau memiliki bunga di rumah ini agar makan tengah malam ini 
menjadi lebih romantis.” 
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Salazar turun dari duduknya dan mendekat ke arah Calya. 
Melingkarkan tangannya, Salazar memeluk tubuh itu dari 
belakang. “Kau dapatkan apa yang kau inginkan.” Salazar 
mencium bahu Calya. 


“Jadi kau memilikinya?” Calya mengelus punggung tangan 
Salazar. 


“Tentu.” Salazar melihat jemari Calya. “Aku suka cincin yang 
kau pakai tapi sepertinya kau tidak bisa memakainya dalam 
waktu dekat karena cincin ini akan tergantikan dengan cincin 
yang akan aku berikan padamu.” 


Calya berbalik dan melingkarkan lengannya di leher Salazar. 
“Aku tidak sabar menunggu.” Salazar membalas dengan 
kecupan. Melepaskan diridari Calya dan meninggalkan gadis 
itu untuik menata mejanya. 


Saat Salazar telah hilang dari pandangannya, Calya menarik 
senyum cerah yang sejak tadi tersungging di bibirnya. Gadis 
itu menatap sendu, memutar tubuhnya saat aimata kepedihn 
jatuh di pipinya. Dengan cepat di usapnya wajahnya. Dia tidak 
bisa membiarkan Salazar tahu tentang kesedihan yang di 
pendamnya. Tentang malam terakhir yang di berikan Calya 
untuk pria itu. Salazar tidak boleh tahu kalau ini hanyalah 
malam terakhir meraka bersama. 


Calya membuka pengait pada cincinnya dan menuangkan 
bubuk yang ada di dalamnya. Obat tidur itu tercampur ke 
dalam makanan yang membuat Calya menghela nafasnya 
dengan keras. Dia harus kuat atau Salazar akan berakhir 
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seperti Sean dan dia tidak mau menjadi penyebab kematian 
sosok yang di cintainya untuk kedua kalinya. 


The Binder | 92 


Calya menatap nanar matahari yang tengah beranjak naik. 
Melihat bagaimana cahaya terang itu menerpa wajahnya dan 
gadis itu memejamkan matanya dengan dada yang sesak 
bertambah sesak. Mata emasnya terbuka dan pandangannya 
jatuh pada wajah polos yang terlelap dengan berbantalkan 
lengannya. Suara nafas teratur dari pria itu membuat Calya 
mau tidak mau mengulas senyuman. Ini akan menjadi 
kenangan paling indah dan buruk sepanjang hidupnya, pria 
yang akan ia tinggalkan inilah yang akan menjadi 
penyemangatnya. 


Setelah melihat kerutan samar dari dahi Salazar, Calya mulai 
beranjak dari duduk tenangnnya. Dia tidak bisa berada di 
tempat ini saat nanti mata itu membuka. Akhirnya dengan 
tekad yang hampir bisa dibilang nihil, Calya beranjak pergi. 
Meninggalkan Salazar dalam balutan luka dan duka. Takdir 
memang menyakitkan tapi Calya bersyukur karena setidaknya 
Salazar pernah singgah dalam hidupnya. Walau berakhir tragis 
adanya. 


Calya sempat mendaratkan ciuman di kepala pria itu, berbisik 
lembut. “Aku mencintaimu. Selamat tinggal.” 


Dengan kata manis sekaligus pahit itu, Calya beranjak pergi. 


Calya mendongakkan kepalanya saat keluar dari rumah itu. 
Menemukan Carver yang sudah berdiri di samping mobilnya 
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dan menatap ia dengan senyuman kecil. Calya berjalan cepat 
dan memeluk pria itu, menumpahkan kesedihannya lewat 
sentuhan hangat yang di berikan Carver padanya. 


“Setidaknya kau telah mengucapkan selamat tinggal.” Carver 
berkata menenangkan. Mengelus punggung rapuh Calya yang 
tampaknya tidak tegar lagi. 


Calya mengangguk. “Berkatmu.” 


“Aku hanya sedang memulihkan namaku pada calon istriku.” 
Goda Carver. 


Calya mendongak. “Kurasa tidak seburuk itu untuk menjadi 
istrimu.” 


“Harusnya kau tahu itu sejak awal: Aku akan mendatangkan 
semua kebahagiaan yang ada di dunia ini untuk mendapatkan 
senyumanmu.” Carver mengedipkan matanya. 


“Aku akan mengingat janjimu ini. Kau lihat saja, jika kau ingkar 
maka aku siap meledakkanmu.” 


“Aku takut sekali.” Mereka berdua tertawa untuk lelucon yang 
mereka mainkan. Setidaknya ada sedikit kelegaan didalam diri 
Calya karena hiburan yang di berikan Carver, mungkin hanya 
waktu yang bisa menyembuhkan lukanya. 


Senyum telah hilang diwajah Calya. Kini gadis itu di liputi 
kesenduannya sendiri. Menatap bangunan tua yang di akui 
Salazar sebagai rumah miliknya. Rumah yang akan menjadi 
kenang-kenangan mereka. Itupun kalau Salazar bisa 
menyebutnya sebagai kenang-kenangan. 
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Carver meraih dagu sepupunya itu. “Aku tidak bercanda. Aku 
akan melakukan apapun untuk melihat kau bahagia. Apapun. 
Jadi bersandarlah padaku saat kau merasa dunia tidak adil 
padamu. Berpeganganlah padaku saat kau takut pada dunia 
karena aku akan membuat semua itu hilang darimu. Aku akan 
melindungimu.” 


Calya memjamkan mata dengan satu tetes bening yang jatuh 
ke pipinya. “ Kau menjanjikan itu padaku membuat aku 
merasa kau telah jatuh cinta padaku.” 


Carver tersenyum miring, menarik Calya kembali ke 
pelukannya. “Sayangnya aku tidak bisa berbohong padamu, 
karena cintaku masih tertuju untuk gadis itu. Gadis yang telah 
meninggalkan aku karena permintaan ayahku. Aku tidak bisa 
menyebut ini cinta tapi percayalah,-ini lebih besar dari itu 
karena dalam tubuh kita berdua, mengalir darah yang sama.” 


“Itu lebih dari cukup. Sebaiknya ini memang bukan cinta 
karena kalau cinta maka kita berdua akan terluka.” 


“Aku setuju.” 


Carver meletakkan dagunya di puncak kepala Calya. Menatap 
matahari yang telah bersinar terang. Carver akan membuat 
Calya bahagia, akan ia lakukan apapun. 
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“Bukan kau yang mengantar aku ke bandara?” Calya 
menurunkan kaca mobilnya dan melihat Carver yang telah 
memasukkan tangannya ke saku celananya. 
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“Aku harus bertemu teman. Pergilah dengan paman Zico, ia 
akan mengantarmu ke tempat tujuan dengan selamat. Ia 
pengemudi yang handal.” 


“Aku tahu.” Calya sempat melirik Zico yang seperti patung 
batu dibalik kemudinya. “Tapi apa tidak sebaiknya kita terlihat 
bersama didepan kedua orangtua kita?” 


“Mereka hanya ingin kita membuat anak untuk mereka.” 
Carver mengatakan itu dengan tenang. Malah Calya yang 
seperti tercekat. “Jadi tidak perlu berpura-pura didepan 
mereka. Lakukanlah apa yang kau suka, selama kau berada di 
sisiku maka tidak akan ada yang bisa melarangmu.” Carver 
mengedipkan mata. 


Calya mencibir. “Kau ini. Kuharap kau tidak lari dari ini semua 
dan mendatangi gadis itu, jika kau melakukan itu..” 


Carver meraih telunjuk Calya yang mengacung di depannya. 
Mengelus telunjuk itu dengan lembut. “Kau dan 
kebahagiaanmu adalah prioritasku sekarang jadi jangan 
khawatir..” 


“Aku hanya mengkhawatirkanmu, Carver. Kau sangat terpukul 
saat dia pergi dan aku tidak mau itu terjadi lagi padamu. Aku 
sayang padamu.” 


Carver menunduk dan menyandarkan sikunya di jendela mobil. 
Terlalu dekat hingga Calya harus mundur atau dia akan 
merasakan deru nafas pria itu. “Sekarang kau terdengar 
seperti calon istri yang sesungguhnya.” 


“Aku serius Carver.” 
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“Aku juga. Sebaiknya kau siapkan diri untuk nanti malam. 
Pesta itu harus membuat aku terpesona.” 


“Oh ya, pesta,” Calya memukul kepalanya sendiri. “Aku lupa.” 
“Kau bisa tenang, aku sudah menyiapkan semuanya untukmu.” 
Calya mengerjap. Menyiapkan semuanya? Apa itu? 


“Gaunmu akan datang ke hotel dimana kau menginap.” Jelas 
Carver yang tahu ke arah mana kebingungan gadis itu terarah. 
Akhirnya Calya hanya mengangguk saja, tidak berkomentar 
banyak tentang Carver yang menyiapkan gaun untuknya. 


Akhirnya Carver mundur dan mengangguk pada Zico untuk 
meminta pengawalnya:. mengantar Calya dengan selamat. 
Mobil melaju meninggalkan Carver dengan tatapan Calya yang 
tidak putus padanya. Membuat Carver hanya tersenyum 
dengan repson yang diberikan Calya. 


Carver sudah yakin kalau mobil itu hilang dari pandangannya, 
barulah Carver menatap bangunan tua di depannya. 
Bangunan terbengkalai yang baru di tahu Carver telah di miliki 
oleh Salazar. Carver berjalan masuk ke dalam bangunan itu, 
melihat bagaimana penataan ruangan masih berada di 
tempatnya. Sepertinya pemilik sebelumnya tidak sempat 
berkemas saat memutuskan untuk pindah. 


Kepala terkulai lemas yang ditemukan Carver di ruangan yang 


Carver yakin dulu di pakai sebagai dapur, tapi aroma masakan 
yang masih tercium segar membuat Carver tahu kalau mereka 
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pastinya sempat memasak terlebih dahulu sebelum Calya 
menaruh obat bius pada pria itu. 


“Calya..” 


Suara erangan Salazar membuat Carver miris mendengarnya. 
Bagaimana tidak, nasib mereka sama. Jatuh cinta pada sosok 
yang tidak akan bisa mereka miliki. Bukankah takdir begitu 
kejam pada mereka? Sayangnya Carver tidak bisa 
menyalahkan takdir karena memang inilah resiko yang harus 
di ambilnya demi darah yang mengalir di tubuhnya. resiko 
yang tidak bisa di tolaknya. 


“Kau!” Tudingan dengan suara tajam itu membuat Carver 
menghentikan pikirannya yang berkelana hingga ia baru sadar 
kalau Salazar telah duduk tegak di depannya dengan mata 
kuning penuh amarah. :Mata: itu» mengingatkannya pada 
seseorang. 


“Kita belum berkenalan secara resmi. Aku Carver Tepesh.” 
Carver tidak mengulurkan tangannya karena Carver tahu, 
seperti ia yang tidak mau menyentuh Salazar, pun dengan 
Salazar. 


“Aku tahu siapa kau. Kau bawa kemana Calya?” 


Carver sedikit terhibur dengan tudingan yang di arahkan 
padanya. Menanyakan Calya padanya memang terdengar 
lumrah karena ia tahu dimana gadis itu berada tapi suara 
Salazar lebih dari itu. Salazar mengira dirinya yang memaksa 
Calya pergi. Ayolah, apa pria itu tidak tahu kalau Calya 
memiliki darah Tepesh didalam tubuhnya? Calya tidak akan 
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bisa di paksa jadi sudah pasti Calya tidak akan menghilang dari 
tempat ini kalau gadis itu tidak mau. 


“Aku bisa menghancurkan semuanya untuk mendapatkan 
milikku, Carver.” Nada penuh penekanan itu di barengi 
dengan mata tajam yang seolah bisa membelah tubuh 
menjadi dua bagian. 


“Kami akan bertunangan nanti malam.” 


“Apa? Kau memaksa dia bertunangan denganmu padahal dia 
tidak mau?” 


Carver merasa jengah. “Aku tidak suka memperbaiki apa yang 
dikatakan orang-orang tapi suaramu benar-benar 
mengganggu sekali.” Carver sampai menggaruk kupingnya 
untuk menegaskan kalau:'ia merasa terganggu. “Sudah 
kukatakan kalau kami akan bertunangan dan sudah pasti kata 
‘kami’ mengacu pada dua orang dimana itu bisa 
menyimpulkan kalau kedua belah pikah setuju. Kau mengerti?” 


Salazar menggeleng. “Tidak mungkin, Calya tidak mungkin 
meninggalkan aku begitu saja.” 


Carver entah dengan cara apa merasa kasihan pada Salazar 
karena tampaknya pria sekuat Salazar bisa goyah begutu saja 
saat kenyataan tidak sesuai dengan apa yang ia rencanakan 
karena takdir memang begitu, tidak pernah tertebak dan 
penuh dengan misteri. 


“Aku akan menemuinya.” 
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Salazar sudah bangun dari duduknya dan hendak pergi tapi 
Carver langsung meraih bahu Salazar untuk mengembalikan 
pria itu ke tempatnya atau ke dalam kewarasannya. “Kau pikir 
ia akan dengan mudah membiarkan dirinya di temui?” 


“Aku tidak peduli!” Salazar berteriak. Mencoba lepas dari 
cengkraman Carver. “Aku hanya menginginkan dia. Kenapa 
kalian tidak mengerti juga. Akan aku lakukan apapun, asal 
kalian membiarkan aku bersama dengannya. Kumohon..” 


Carver tertegun, untuk sesaat dia merasa goyah. Begitu 
cintakah pria ini pada sepupunya? Bahkan yang Carver tahu 
mereka baru saja bertemu. Carver kira hanya Tepesh yang bisa 
segila ini pada cinta tapi rupanya pria di depannya juga seakan 
kehilangan waras karena cinta. 


“Jika kau peduli padanya.Jika kau sangat mencintainya maka 
lepaskan dia. Jangan pernah menemuinya karena sayangnnya 
perjodohan kami adalah kutukan dari darah kami. Kami harus 
menikah, itulah titahnya. Tidak ada yang bisa membuat 
semuanya berubah. Salah satu dari kami harus memiliki 
keturunan murni Tepesh karena orangtua kami memang 
masih memegang prinsip itu dan sayangnnya semua itu harus 
di emban olehku dan Calya. Kau pikir aku juga dengan sukarela 
menikah dengan sosok yang sudah kuanggap seperti adikku 
sendiri?” 

Salazar hanya menatap lantai dalam keterpakuan, pria itu 
sudah tidak berontak tapi sekarang ia sudah seperti raga 
tanpa jiwa. 


“Aku hanya lebih awal sadar dari Calya, kalau kami akan tetap 
menikah walau dunia berontak mendukung kami.” 
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“Harusnya Calya juga meledakkan aku seperti ia meladakkan 
Sean dulu.” 


Carver mendongak sembari menghela nafasnya. “Kematian 
Sean membuat Calya kehilangan separuh jiwanya dan jika dia 
juga kehilangan dirimu maka aku yakin kami juga akan 
kehilangan Calya untuk selamanya.” 


Salazar menepis tangan Carver yang ada di bahunya. 
Menyembunyikan wajahnya dengan kedua tangannya. 


“Aku bisa membantumu untuk bertemu dengan Calya. Untuk 
terakhir kalinya.” 


“Bagaimana kalau aku adalah salah satu dari kalian? 
Bagaimana kalau ada darah Tepesh yang mengalir di tubuhku? 
Apa aku bisa bersamanya?” -Tanya Salazar yang tidak 
merespon kata-kata Carver. 


“Maka kau bisa mengklaim dia sebagai milikmu.” Desah 
Carver. Andai saja ada darah Tepesh di tubuh Salazar maka itu 
adalah jalan keluar untuk mereka semua. Betapa mudahnya 
berandai-andai. 
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“Sudah kukatakan padamu untuk tidak jatuh cinta padanya 
dan kau malah menganggap remeh peringatan yang aku 
berikan. Lalu lihat sekarang betapa menyedihkannya dirimu. 
Kau bahkan ingin mengakui semuanya? Apa kau benar-benar 
Christian yang aku kenal?” 


Salazar mengabaikan suara Anita yang baru saja datang ke 
kamarnya tanpa permisi bahkan wanita itu datang tanpa ada 
rasa bersalah di wajahnya, mengingat apa yang telah di 
lakukannya terakhir kali. 


“Apa kau mendengarku, Chris?” Anita berdiri didepan Salazar. 
Menatap dengan mata tajam tidak setuju untuk keputusan 
yang di ambil rekannya itu. 


Salazar menghela nafas. “Aku bahkan tidak mengenal diriku 
sendiri jadi mana mungkin kau juga mengenalku.” 


“Lupakan dia dan lanjutkan hidupmu.” Anita memegang 
kedua bahu kekar itu. “Kita bisa pergi kemanapun yang kau 
inginkan. Kita bisa menjauh dari semua ini. Kita bisa menjauh 
dari gadis itu dan keluargannya.” Ucap Anita penuh harap. 


Salazar memegang kedua tangan Anita dan melepasnya dari 
bahunya. “Tidak, Anita. Aku tidak bisa. Dia hidupku sekarang.” 


“Kau benar-benar telah gila.” 
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“Apa kau lupa? Ada darah orang gila yang mengalir di tubuhku 
dan itu sebabnya aku membenci diriku selama ini.” 


“Lalu kenapa kau tidak bisa membenci gadis itu? Ada darah 
yang kau benci mengalir di tubuh gadis itu jadi sudah pastinya 
kau akan bisa membencinya dengan mudah.” 


Salazar menggeleng. Senyum ironis terhias di bibirnya. 
“Sayangnya tidak begitu. Aku mencintainya walau dia memiliki 
seribu kebencian yang aku miliki didalam tubuhnya. Aku tetap 
mencintainya.” 


Anita menatap frustasi, dia tidak akan bisa berbuat apa-apa. 
Salazar telah membuat keputusan, ia akan berkubang dalam 
lukanya hanya untuk gadis yang bahkan tidak tahu jati dirinya 
yang sebenarnya. “Setelah semua yang kau lalui, akhirnya kau 
akan kembali pada keluarga itu? Keluarga yang telah 
membuangmu, bahkan menghapus namamu dalam silsilah 
keluarga mereka.” Suara Anita terdengar sendu. Memang 
hanya Anita yang tahu betapa menderitanya selama ini pria 
yang ada di hadapannya. 


“Aku akan baik-baik saja. Aku bukannya meaafkan mereka 
atau bermaksud kembali pada mereka tapi aku hanya ingin 
mengklaim kepemilikanku pada Calya dengan menggunakan 
darahku.” 


“Aku tidak bisa berada disana untuk melihat kau 


mempertontonkan kegilaanmu. Aku tidak bisa bersamamu. 
Kali ini kau harus sendiri.” 
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“Terimakasih untuk bantuanmu selama ini Anita. Jika kau 
tidak ada bersamaku, aku tidak akan pernah tahu bagaimana 
aku akan melalui hidupku.” 


Anita hanya melengos. Jelas ia telah berkaca-kaca. Pada 
akhirnya Salazar tidak akan pernah mendengarkannya tapi 
mendebat bahkan memaksa Salazar juga pecuma karena itu 
hanya akan membuat mereka berakhir pada perkelahian. 


Salazar hanya menatap punggung Anita yang menjauh. 


Xk k 


Malam itu Calya mampu menipu semua orang dengan senyum 
palsu yang terlukis sempurna di wajahnya. Mata emasnya juga 
bersinar seolah ia memang benar-benar bahagia untuk pesta 
pertunangan yang di adakan ayahnya.malam ini di kota yang 
bahkan bukan wilayah mereka. Calya bahkan tidak yakin apa 
yang begitu membuat ayahnya terburu-buru. 


Lalu Calya juga di jejalkan sebuah pertanyaan tentang 
keberadaan calon tunangan sekaligus sepupunya itu. la duduk 
di mejanya seorang diri menunggu Carver yang bahkan belum 
terlihat batang hidungnya. Apa yang harus di urusnya hingga 
selama ini? 


Calya menatap ke arah meja orangtuanya yang berada di sisi 
kanannya, berhalangan dengan dua meja yang dihuni oleh 
tamu mereka. Sementara sepupu mereka berada di belakang 
Calya. 


Calya menghembuskan nafasnya dengan kesal. “Dia tidak 
akan datang.” Suara itu langsung saja membuat Calya 
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memutar tubuhnya. Mata emasnya melotot melihat mata 
kuning yang hadir dan duduk dengan angkuh di tempat yang 
seharusnya di duduki oelh Carver. 


“Apa yang kau lakukan disini?” Calya bertanya dengan suara 
tajam. Matanya melotot kesana-kemari dan melihat kalau 
keluarganya masih sibuk dengan acara dansa didepan sana. 
“Christian.” Calya menyebut nama itu dengan nada menekan. 


“Aku menggantikan, Carver bertunangan denganmu. 
Sepertinya dia memiliki urusan yang mendesak. Sesuatu 
tentang Delilah atau apapun namanya itu tengah memerlukan 
bantuan.” Christian menggeleng dramatis. 


“Kau harus pergi,” Calya sudah akan meraih tangan Christian 
tapi dengan cepat pria itu membawa tangannya ke sisi lain. 


“Sudah kukatakan kalau Carver meminta aku menggantikan 
dirinya.” 


"Apa kau sudah gila?” 
“Oh, kau memang membuat aku gila.” 


Calya menekan pelipisnya dengan kesal. Menyumpah pada 
Carver atas apa yang di lakukannya. Kalau sampai Christian 
terluka, Calya berjanji akan mendatangi pria itu dan 
perempuan yang dicintainya lalu akan dia bunuh keduanya. 


“Jadi berdansalah denganku?” Kegilaan Christian rupanya 
tidak sampai disana, pria itu bahkan berdiri dan mengulurkan 
tangan padanya membuat semua mata kini tertuju pada 
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mereka dan yang dapat di lihat Calya hanya mata ayahnya 
yang membara seolah pria tua itu sudah tahu siapa Salazar. 


Tamat sudah riwayat mereka. 
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Entah kegilaan apa yang membuat Calya meraih tangan itu 
dan bukannya menepisnya. Gadis itu bahkan mengikuti 
bagaimana langkah luwes dari Salazar. Tanpa perlu berakting, 
Calya menikmati bagaimana Salazar membawa tubuhnya ke 
tengah lantai dansa. Gerakan mereka seirama dengan tangan 
Salazar yang berada di pinggangnya bahkan sesekali tangan itu 
meremas pinggangnya. Menyatakan dengan gerakan kalau 
Calya rela menerima konsekuensi apapun asal ia bisa bersama 
dengan pria ini. 


Calya bisa melihat semua: tatapan terarah pada mereka, 
bahkan orang-orang tadinya ada di lantai dansa menyingkir 
dan membiarkan mereka berdua menguasai lantai dansanya. 


Salazar menarik pinggang Calya. Membiarkan tubuh bagian 
depan gadis itu menempel padanya. “Aku tidak akan 
membiarkan siapapun menyakitimu.” Salazar menyapu 
pipinya dengan bibirnya. 


“Aku tidak mengkhawatirkan diriku sendiri.” Calya meletakkan 
pipinya di bahu pria itu. Mencoba menikmati momen terakhir 
mereka. 


Salazar menurunkan kedua tangannya di pinggang Calya. 


“Kalau begitu aku akan menjanjikan sebuah keselamatan 
untuk kita berdua.” 
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“Janjimu benar-benar manis tapi tampaknya aku tidak dalam 
situasi ingin mempercayai apapun sekarang. Aku hanya ingin 
menikmati waktu ini bersamamu, selama yang aku bisa. Aku 
tahu ayahku tidak akan berbuat apapun selama ada orang 
disini dan aku bersyukur untuk itu karena setelah ayahku 
bertindak maka aku juga akan bertindak.” 


“Tindakan apa yang akan kau ambil kalau aku boleh tahu?” 
“Aku tidak akan membiarkan kau berakhir seperti Sean.” 
“Jadi kau akan melawan ayahmu untukku?” 


Calya mendongak. “Tidak. Aku akan mengorbankan diriku 
untukmu.” Jawab Calya penuh keyakinan. 


Salazar tersenyum. Cukup bangga dengan apa yang dikatakan 
Calya untuknya. Setidaknya gadis itu telah membayar untuk 
tindakannya meninggalkan Salazar. “Aku tidak kau 
membiarkan kau melakukannya.” 


Suara deheman membuat keduanya terpisah. Melihat Caleb 
menatap dengan ketenangan yang sering ia perlihatkan walau 
matanya memperlihatkan sebailknya. Ada badai emosi dimata 
yang serupa dengan mata Calya tersebut. “Kalian sudah cukup 
mengumumkan perang jadi bisakah kalian berhenti dan 
katakan dimana Carver saat dia seharusnya hadir di tempat 
ini?” 


Calya menatap Salazar. Calya tidak bisa menjawabnya, dia 


tidak ingin menjawab karena kalau sampai ayah dari Carver 
tahu apa yang telah di perbuat anaknya itu maka tamatlah 
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Carver. Calya juga baru sadar kalau ayahnya memiliki kakak 
yang lebih sadis darinya. 


“Aku bertanggung jawab pada semuanya. Atas tindakanku 
pada Calya dan juga ketidakhadiran Carver disini.” Suara 
Salazar membuat Calya menutup matanya. Ini akhirnya. 


“Lalu katakan bagaimana kau akan bertanggung jawab anak 
muda?” Suara itu langsung membuat Calya membuka mata. 
Melihat Casvian telah berdiri diantara dirinya dan Caleb. 


Salazar mendengus. Menampakkan kebencian nyata pada 
sosok tua yang masih tampak kekar itu. “Apa kau memiliki hak 
untuk bertanya?” Sinis Salazar bertanya. 


Casvian mengeerutkan keningnya atas kebencian yang di 
lemparkan padanya. “Karena kaumembuat anakku tidak bisa 
ada disini. Jadi pastinya aku memiliki alasan yang cukup untuk 
bertanya.” 


“Kau bahkan tidak peduli dengan kebahagiaannya, lalu 
sekarang kau ingin terlihat seperti orangtua yang bertanggung 
jawab dengan menanyakan semuanya? Bukankah itu hanya 
sebuah keegoisan tidak berdasar yang selalu mengalir di 
pembuluh darahmu.” Penuh ketajaman dan tidak ada 
keraguan. Seolah api kemarahan yang di pendamnya 
mengeluarkan diri begitu saja. 


“Apa kau sudah cukup bicara!?” Suara murka hadir dari Crispin 
yang telah ikut maju ke tengah lantai dansa. 
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Caleb menahan ayahnya yang hendak lebih maju lagi. “Jangan 
disini ayah, semua sedang melihat.” Caleb bisa melihat Crispin 
mengepalkan tangannya. 


“Inikah pria yang kau cintai, Calya? Inikah pria yang akan 
membuatmu melawan ayahmu, melawan pamanmu bahkan 
garis darahmu? Pria seperti dia?” Crispin menunjuk tajam. 


Calya meneteskan airmata. Melihat apa yang tersuguh 
didepannya membuat dada gadis itu bagai terhimpit batu 
besar. “Ayah..” 


Salazar meraih tangan gadis itu saat melihat Calya sudaah 
berjalan ke arah ayahnya. “Aku akan menikah dengan anakmu. 
Aku akan menggantikan tempat Carver. Bahkan Carver setuju 
dengan itu semua.” Salazar menatap Crispin dengan 
keteguhan. 


“Ini bukan hanya masalah yang bisa diputuskan oleh satu 
orang. Carver bisa saja setuju tapi Carver lebih tahu 
bagaimana aturannya.” Caleb yang menjawab mulai 
menyumpahi keberadaan Carver. 


“Kalian menginginkan keturunan murni dari klan kalian. Aku 
dan Calya akan memberikannya jadi biarkan aku menikah 


dengannya.” 


Semua orang saling menatap bahkan Calya sendiri tidak 
mengerti dengan arah pembicaraan Salazar. 


“Aku mengklaim darah terkutuk yang mengalir di tubuhku. 
Walau aku membencinya, sayangnya hanya itu yang bisa 
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membuat aku mendapatkan cintaku jadi aku tidak bisa 
menghindar lagi dari semuanya.” 


Semua orang hanya menatap dalam balutan 
ketidakpercayaan. 


“Apa ini rencana Carver. Kalian benar-benar penipu yang 
buruk.” Casvian terdengar mendengus. Meremehkan 
informasi yang diberikan Salazar. 


“Sayangnya penipu yang buruk ini adalah anakmu, Casvian. 
Aku adalah anak yang telah kau jual hanya demi 
menyelamatkan keluargamu.”Salazar menikmati semua 
ekspresi yang tersuguh di depannya, dia benar-benar sudah 
lama menantikan momen ini. Menjatuhkan bom tepat ke 
wajah ayahnya. “Kau pasti belum melupakan bagaimana kau 
meninggalkan aku di tengah: ledakan mobil dan bagaimana 
kau menembak dadaku dengan senjatamu?” 


Casvian ternganga. Bahkan langkah pria itu mundur untuk 
sesaat. Masalalu menerpa hidupnya. “Christian.” 


“Aku bahkan masih memakai nama yang kau berikan padaku, 
Casvian. Tapi lihatlah kau bahkan tidak mengingat aku walau 
sepintas. Jadi cerita apa yang kau berikan pada ibuku?” Salazar 
tidak bisa menahan diri untuk tidak menatap wanita yang 
masih duduk di kursi dengan mata menatap penuh tanya. 


“Christian..” 


Salazar mundur saat tahu apa yang akan di lakukan ayahnya 
itu, dia tidak bisa membuat Casvian menyentuh dirinya. Tidak 
setelah berpuluh tahun dia menelantarkan dirinya begitu saja, 
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tanpa mencarinya. “Sudah kukatakan, aku hanya ingin 
mengklaim darahku untuk mendapatkan apa yang seharusnya 
menjadi milikku.” Salazar merangkul leher Calya. 


Calya menatap ayahnya. Crispin hanya mengangguk entah apa 
maksudnya. Salazar meraih tangan Calya dan membawanya 


pergi. 


Casvian langsung terjatuh keatas lantai. Membuat orang- 
orang menatapnya dengan heran. Bahkan untuk Crispin, apa 
yang di lemparkan Christian adalah apa yang selalu di takutkan 
Casvian selama ini. Anaknya yang menghilang telah kembali, 
anaknya yang sudah di carinya bahkan dengan separuh 
kegilaan. 


“Darimana kau mendapatkan luka ini?” Tangannya meraba 
dada bidang itu. Menatap mata kuning yang tampak 
menerawang akibat pertanyaan yang di lontarkan olehnya. 
Calya untuk sesaat tahu kalau apa yang dia tanyakan telah 
mempengaruhi Salazar. 


“Ayahku.” 

Calya mengerjap. Langsung bangun dari atas tubuh Salazar, 
melihat bagaimana luka itu tertoreh di mata Salazar. “Itu 
bekas peluru. Ayahmu menembakmu?” 

Salazar meraih tangan mungil itu dan mengcupnya. “Bisakah 


kita melewatkan pembahaasan ini? Aku lebih suka 
membicarakan antara kita dari pada masalalu.” 
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Karena Calya tahu luka itu cukup dalam maka Calya setuju 
untuk mengalihkan pembicaraan mereka. 


“Paman Casvian yang menembakmu?” Calya akhirnya 
bersuara setelah keterdiaman mereka yang cukup lama. 


Salazar masih menyetir mobil ke arah selatan entah akan 
kemana mereka dan Calya tidak peduli. “Sayangnya dialah 
ayahku.” Salazar mengatakannya dengan mata yang masih 
menatap lurus kedepan. Pria itu bahkan tampak terpukul. 


“Paman Casvian tidak seperti yang kau kirakan. Apa yang kau 
alami saat itu..” 


“Bisakah kita tidak membahas dia? Aku hanya ingin bahagia 
denganmu.” Salazar tersenyum dan melirik Calya. 


Calya menghela nafasnya. Menjatuhkan punggungnya ke 
sandaran mobil dan melihat jalanan kota yang lumayan sepi. 
Mata emasnya tertutup. “Ayahku akan mendengar penjelasan 
dari Carver dan memutuskan apa kita bisa bersama atau tidak. 
Semuanya akan semakin sulit sekarang.” Mobil yang tiba-tiba 
berhenti membuat Calya membuka matanya dan melihat 
jalanan sepi senyap. 


“Aku tahu. Carver sudah menjelaskan semuanya padaku. 
Perjodohan kalian yang telah di tetapkan cukup lama tidak 
bisa di putuskan begitu saja.” 

“Apa Carver tahu semuanya? Apa dia tahu kau adalah 
kakaknya?” 


Salazar mengangguk. 
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“Akan sulit untuk kami, bahkan untukku menerima kau karena 
kebencian yang kau perlihatkan pada ayahmu.” 


Salazar tersenyum. “Carver juga memberitahukan aku hal itu. 
Jadi aku juga tidak memiliki hak untuk membenci ayahku 
sendiri?” 


“Dia adalah pamanku, aku tidak bisa hidup di bawah bayang- 
bayang kebencianmu pada ayahmu sendiri.” 


“Jadi kau ingin kita mengakhiri semuanya setelah apa yang aku 
lakukan untukmu, untuk kita?” 


“Kau tidak melakukan apapun, Salazar. Kau bahkan tidak 
mendengar cerita lengkapnya bagaimana paman Casvian..” 


“Cukup!” Suara tinggi Salazar membuat Calya terpaku. 
“Akulah yang sudah di hancurkan. Akulah yang tidak bisa 
menemukan dia jadi tidak ada yang bisa mengerti melebihi 
diriku sendiri. Kuharap kau paham itu dan suka atau tidak, 
akulah yang akan menikah denganmu.” 


“Menikah?” 
“Kita akan menikah secepatnya.” 


Calya merasa salah, benar-benar salah. Tapi sayangnya dia 
tidak bisa menolak semuanya. Tidak setelah Calya tahu kalau 
Salazar pernah merasa ditinggalkan, Calya tidak bisa membuat 
Salazar merasakan hal yang sama untuk kedua kalinya. 


“Jika kau ingin kita menikah maka aku punya syarat?” Salazar 
menatapnya. “Kau tidak harus memaafkan ayahmu tapi 
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setidaknya biarkan keluarga kita lengkap untuk menghadiri 
pernikahan itu. Aku percaya kau akan setuju dengan niatku 
karena kau mencintaiku.” 


Untuk sesaat Salazar terdiam tapi tangan pria itu meraih 


tengkuk Calya dan menariknya mendekat. Mereka berciuman 
dalam rasa kelam yang begitu indah. 
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“Jadi akhirnya kau bersama denganya, ibu?” Suara tanya dari 
anak kecil itu membuat sang ibu menundukkan pandangan. 
Rupanya ia telah jauh berkelana ke alam khayalnya. 


“Tentu. Dia sekarang menjadi ayahmu.” 
“Apa ayah sudah memaafkan kakek?” 


Suara ketukan di pintu membuat keduanya menatap ke arah 
sana. Melihat Salazar yang tersenyum dan datang 
menghampiri mereka. “Tentu 'saja. Karena ayah percaya apa 
yang dilakukan kakekmu bukanlah salahnya, jadi kau mau 
memaafkan ayah atas salah ayah hari ini, Carvin?” 


Mata bulatnya mengerjap, dia menatap ibunya yang terlihat 
mengangguk dalam balutan senyum simpul yang begitu 
terlihat pas di wajah berisinya. “Baiklah. Aku memaafkan 
ayah.” Suara anak itu kembali ceria. Kesenduan telah hilang di 
wajahnya. 


Salazar langsung memeluk putra semata wayangnya, menatap 
istrinya dengan bibir bergerak mengucapkan terimakasih. 
Lagi-lagi sang istri membuatnya terhindar dari kemurkaan 
putra mereka karena ulahnya yang lagi-lagi melewatkan hari 
ulang tahun sang anak. 


Calya ikut bergabung dengan dua laki-laki kesayangannya itu. 


The Binder | 116 


xxx 


“Bagaimana kabar ayah?” Calya bertanya setelah melepaskan 
gaunnya keatas lantai dan ikut bergabung bersama suaminya 
diatas ranjang. Membiarkan lengan Salazar menjadi bantalnya. 


Salazar meraba-raba perut istrinya. Merasakan balasan dari 
dalam sana. “Dia baik-baik saja. Akhirnya dokter memberikan 
kabar bahagia.” 


Calya tersenyum. Ikut senang dengan apa yang di dengarnya. 
Kecupan di pelipisnya membuat mata emasnya terpejam. 


“Aku harusnya mendengarmu sejak dulu.” 


Mata yang terpejam itu terbuka. Mereka kembali ke masalalu. 
Masa dimana Salazar begitu membenci ayahnya akan 
perbuatannya. Masa yang akan selalu di sesalkan pria itu 
sampai kematian menjemputnya. Harusnya Salazar 
mendengar semua penjelasan dari mereka. Harusnya itu yang 
dia lakukan, tapi alih-alih mau mendengar ia malah menutup 
telinganya. Menulikan diri. 


Sophia di culik dan cara untuk mendapatkannya kembali 
hanya dengan memilih dua hal. Menyerahkan putra 
kesayangannya atau membiarkan istrinya yang sedang hamil 
terbunuh. Menyerahkan Christian adalah pilihan yang di ambil 
Casvian, tapi itu hanya untuk sementara karena nyatanya 
Casvian kembali untuk mendapatkan putra kesayangannya. 
Namun terlambat karena nyatanya penjahat itu memiliki 
bahan peledak dan Christian yang malang hanya mengingat 
bagian saat ayahnya mencoba menembak penjahat namun 
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malah mengenai dadanya. Pikiran kecilnya tidak bisa 
menggambarkan banyak hal yang menyebabkan ia 
menyalahartikan semuanya. Membenci ayahnya dan hidup 
dengan kebencian itu adalah caranya membalaskan dendam. 
Nyatanya ia membalas dendam pada orang yang salah. 
Karena ayahnya sejak awal telah merasakan neraka dunia 
karena kepergiannya. 


Lalu yang menolong Christian kecil adalah ayah Anita. Pria itu 
menampung Christian hingga ajal menjemputnya. 


Kini Salazar sering merasakan apa yang dirasakan ayahnya. 
Kebencian putra semata wayangnya karena kesalahannya. 
Kesalahannya yang selalu terlambat hadir di hari penting 
putranya. Seperti hari ini. 


Namun seperti cerita Calya kepada putra mereka. Christian 
tidak lagi membenci ayahnya. Dia mencintai ayahnya dengan 
segenap jiwanya. 


Salazar memberikan kecupan di bahu istrinya yang tengah 
hamil besar. Mereka akhirnya bisa bersama walau untuk 
mendapatkan itu semua membutuhkan pengorbanan yang 
tidak sedikit. Karena pada hakikatnya cinta sejati tidak akan 
pernah bisa di dapatkan dengan mudah. Membutuhkan hati 
yang kuat untuk mendapatkannya. 


Tamat 
BUKUMOKU 
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